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ABSTRAK

Rahmi Aulia, (2025): Implementasi Kegiatan Home Visit dalam

Meningkatkan Kedisiplinan Belajar Siswa

(Studi Kasus di SMA Negeri 1 Gunung Toar)

Tujuan penelitian ini adalah: Untuk mengetahui implementasi kegiatan home

visit dalam meningkatkan kedisiplinan belajar siswa di SMA Negeri 1 Gunung

Toar. Latar belakang masalahmenunjukkan bahwa rendahnya kedisiplinan belajar

siswa, seperti tidak mengerjakan pekerjaan rumah, membolos di jam

pembelajaran, dan tidur di kelas, menjadi penghambat proses pembelajaran dan

berdampak pada prestasi akademik. Permasalahan ini tidak hanya disebabkan oleh

faktor internal siswa, tetapi juga minimnya dukungan dan pengawasan dari orang

tua. Oleh karena itu, penelitian ini berfokus pada tiga tujuan utama: (1)

mengetahui kedisiplinan belajar siswa di SMA Negeri 1 Gunung Toar, (2)

mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi kedisiplinan belajar siswa;

dan (3) menganalisis bagaimana implementasi kegiatan home visit dilakukan

untuk meningkatkan kedisiplinan belajar siswa di SMA Negeri 1 Gunung Toar.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus,

melibatkan wawancara, observasi, dan dokumentasi sebagai teknik pengumpulan

data. Subjek penelitian adalah guru Bimbingan dan Konseling (BK) dan siswa

yang memiliki catatan kedisiplinan. Hasil penelitian diharapkan dapat

memberikan gambaran komprehensif mengenai kegiatan home visit sebagai

intervensi untuk membentuk perilaku disiplin siswa dan memperkuat komunikasi

antara sekolah dan keluarga.

Kata Kunci: home visit, kedisiplinan belajar, siswa, bimbingan dan konseling



ix

ABSTRACT

Rahmi Aulia (2025): The Implementation of Home Visit Activities in

Increasing Student Learning Discipline (A Case Study at

State Senior High School 1 Gunung Toar)

This research aims to analyze the implementation of home visit activities in

improving student learning discipline at SMA Negeri 1 Gunung Toar. The

background of the problem indicates that low student learning discipline, such as

not completing homework, truancy during class hours, and sleeping in class,

hinders the learning process and impacts academic achievement. This issue is not

solely caused by students' internal factors but also by the lack of parental support

and supervision. Therefore, this study focuses on three main objectives: (1) to

understand student learning behavior at SMANegeri 1 Gunung Toar, (2) to identify

the factors influencing student learning discipline; and (3) to analyze how the

implementation of home visit activities is carried out to enhance student learning

discipline at SMA Negeri 1 Gunung Toar. This research employs a qualitative

approach with a case study design, utilizing interviews, observations, and

documentation as data collection techniques. The research subjects are Guidance

and Counseling (BK) teachers and students with disciplinary records. The research

findings are expected to provide a comprehensive overview of home visit activities

as an intervention to shape student disciplinary behavior and strengthen

communication between the school and families.

Keywords: Home Visit, Learning Discipline, Student, Guidance and

Counseling
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Ya Rabb... Terimakasih atas segala nikmat yang telah engkau berikan,

kesempitan yang engkau mudahkan, dan segala kenikmatan yang tak bisa
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Tak lupa pula shalawat dan salam teruntuk insan yang dicintai oleh sang

Khaliq, Nabi Muhammad SAW suri tauladan sepanjang masa, semoga

shalawat dan salam selalu tercurah atas beliau.

Teruntuk Pahlawanku Ayah dan Ibuku tercinta, terima kasih atas doa yang

tak pernah putus, kasih sayang yang tak ternilai, dan pengorbanan yang tak

tergantikan. Kalian adalah semangat dalam setiap langkahku.

Kedua abangku, yang senantiasa menjadi penyemangat dan tempat berbagi

dalam suka maupun duka.

Dosen Pembimbing yang tercinta, yang telah membimbing dengan sabar dan

memberikan arahan yang sangat berarti sepanjang proses penulisan skripsi

ini.

Sahabat-sahabat seperjuangan, terimakasih atas kebersamaan, tawa, dan
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MOTTO

“Ketika segalanya menjadi sulit, berhentilah sejenak dan lihatlah kebelakang,

lihat seberapa jauh kamu telah melangkah. Jangan lupa betapa berharganya

itu. Kamu adalah bunga paling indah, lebih dari siapun di dunia ini”

-Kim Taehyung

“Tak perlu menerapkan standar yang terlalu tinggi pada diri sendiri, 

berhenti menghakimi diri sendiri, dan yang terpenting adalah hargai dan

cintai dirimu yang kemaren, sekarang dan yang akan datang”

Love MySelf

- Kim Namjoon

“Maka sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan. Maka apabila

engkau telah selesai (dari suatu urusan), tetaplah bekerja keras (untuk urusan

yang lain). Dan hanya kepada TUHAN mu lah engkau berharap”

(QS. Al- Insyirah, 6-8)
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan landasan utama dalam membentuk generasi

yang berkualitas dan berkarakter. Dalam proses pendidikan aspek kedisiplinan

belajar menjadi salah satu faktor penting yang mempengaruhi keberhasilan

akademik siswa. Kedisiplinan belajar mencakup keteraturan siswa dalam,

mengerjakan tugas tepat waktu dan menunjukkan sikap belajar yang

bertanggung jawab.

Namun, kenyataannya masih banyak siswa yang belum menunjukkan

kedisiplinan belajar yang baik. Fenomena seperti siswa tidak mengerjakan

pekerjaan rumah, membolos di jam pembelajaran, tidur di dalam kelas di waktu

pembelajaran sedang berlangsung menjadi masalah yang terus berulang.

Kondisi ini menghambat proses pembelajaran dan berdampak pada prestasi

akademik siswa.1

Salah satu cara untuk membantu meningkatkan kedisiplinan belajar

siswa adalah melalui kegiatan home visit. Home visit merupakan layanan

kunjungan rumah yang dilakukan oleh guru BK dengan tujuan menjalin

komunikasi yang intensif antara sekolah dan keluarga.2

1Susanti, E., & Kurniawan, A. (2019). Implementasi Layanan Home Visit dalam
Meningkatkan Kedisiplinan Belajar Siswa. Jurnal Bimbingan dan Konseling, 4 (2), hlm. 45-54.

2 Nurhayati, E., & Supriatna, E (2020). Pengaruh Kegiatan Home Visit terhadap
Kedisiplinan Belajar Siswa di Sekolah Dasar. Jurnal Pendidikan Dasar, 12 (2), hlm. 123-134.
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Dalam pandangan Islam kegiatan home visit dan kedisiplinan belajar

dapat dilihat sebagai upaya untuk meningkatkan kedisiplinan belajar siswa

dengan pendekatan nilai-nilai Islam sesuai dengan firman Allah SWT dalam

QS. Al-Mujadila (58:11) yaitu sebagai berikut:

ه يَْ�فَع�  ي�َ �� �كهمْ آَ��ه�اال�ذ� ي�َ �� ْ�مَ أهو�ه�اوَال�ذ� ه  ۗدرََجَ�ت� الْ�� �َْ�َ��ه�نَ ب�َ��خَ����� وَ��

Artinya: "Allah akan mengangkat orang-orang yang beriman di

antara kamu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa

derajat. Dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan."

Ayat ini menekankan pentingnya iman dan ilmu pengetahuan, serta

menjelaskan bahwa Allah akan mengangkat derajat orang-orang yang beriman

dan berilmu. Hal ini menunjukkan betapa tinggi nilai pendidikan dan

pengetahuan dalam Islam. Dengan demikian, pencarian ilmu dan penguatan

iman menjadi dua aspek yang saling melengkapi dalam membentuk karakter

dan meningkatkan kualitas hidup seorang muslim.3

Dalam kegiatan home visit meliputi perencanaan, pelaksanaan,

evaluasi, dan tindak lanjut yang dilakukan secara sistematis. Perencanaan

mencakup identifikasi masalah dan tujuan kunjungan, sementara pelaksanaan

dilakukan dengan mengunjungi siswa di rumah untuk menggali informasi lebih

lanjut. Setelah itu, evaluasi dilakukan untuk menilai efektivitas kunjungan,

diikuti dengan analisis terhadap temuan yang diperoleh. Langkah terakhir

3Departemen Agama RI, AL-Quran dan terjemahannya surat Al-Mujadila ayat 11, lembaga
Pentasbih dan Penerjemah, hlm. 542
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adalah tindak lanjut, yang bertujuan untuk merumuskan solusi atau

rekomendasi yang dapat membantu siswa dalam mengatasi permasalahan yang

dihadapi.4

Berdasarkan pengamatan awal dan hasil wawancara informal yang

dilakukan oleh peneliti di SMA Negeri 1 Gunung Toar, ditemukan sejumlah

permasalahan terkait dengan kedisiplinan belajar siswa. Beberapa siswa tidak

mengerjakan pekerjaan rumah, membolos dijam pembelajaran, tidur didalam

kelas diwaktu pembelajaran sedang berlangsung. Guru BK menyampaikan

bahwa kasus-kasus pelanggaran tersebut tidak hanya terjadi karena faktor

internal siswa, seperti kurangnya motivasi dan kesadaran belajar, tetapi juga

disebabkan oleh minimnya dukungan dan pengawasan dari orang tua di rumah.

Dalam upaya menangani permasalahan tersebut, pihak sekolah

melaksanakan kegiatan home visit yang difokuskan kepada siswa-siswa yang

memiliki catatan pelanggaran kedisiplinan. Kegiatan ini bertujuan untuk

memperoleh informasi dari keluarga, memberikan pemahaman kepada orang

tua tentang pentingnya kedisiplinan belajar, serta menyusun langkah tindak

lanjut yang dapat diterapkan di rumah maupun di sekolah.

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, peneliti tertarik untuk

melakukan penelitian tentang "Implementasi Kegiatan Home Visit dalam

Meningkatkan Kedisiplinan Belajar Siswa (Studi Kasus di SMA Negeri 1

4 Nonci Nubatonis dkk (2023) “Pelaksanaan Kegiatan Kunjungan Rumah (Home Visit) di 
SMPN Tumu Kabupaten Timor Tengan Selatan” Jurnal Bimbingan Konseling Flobamora. 1 (2),
hlm. 76
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Gunung Toar)”. Karena rendahnya kedisiplinan belajar siswa seperti siswa

tidak mengerjakan pekerjaan rumah, membolos di jam pembelajaran, tidur di

dalam kelas di waktu pembelajaran sedang berlangsung, ini menjadi

permasalahan yang perlu ditindak lanjuti. Melalui penelitian ini, peneliti ingin

menganalisis bagaimana implementasi kegiatan home visit serta

mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi kegiatan home visit dalam

meningkatkan kedisiplinan belajar siswa (studi kasus di SMANegeri 1 Gunung

Toar).

B. Alasan Memilih Judul

Alasan peneliti memilih judul: Implementasi Kegiatan Home Visit

dalam Meningkatkan Kedisiplnan Belajar Siswa (Studi Kasus di SMA Negeri

1 Gunung Toar) sebagai berikut:

1. Masih banyak siswa yang memiliki masalah terkait kedisiplinan belajar,

seperti siswa tidak mengerjakan pekerjaan rumah, membolos di jam

pembelajaran, tidur di dalam kelas di waktu pembelajaran.

2. Penelitian mengenai implementasi kegiatan home visit dalam

meningkatkan kedisiplinan belajar siswa masih terbatas, sehingga penting

untuk dilakukan penelitian lebih lanjut.

3. Peneliti ingin mengetahui bagaimana implementasi kegiatan home visit

terhadap perubahan perilaku disiplin belajar siswa.
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C. Penegasan Istilah

Untuk menghindari kesalahan dalam memahami judul penelitian ini,

maka perlu diperjelas beberapa istilah agar tidak terjadi kesalah pahaman

dalam penafsiran, yaitu sebagai berikut:

1. Home Visit

Home visit yang dimaksud dalam penelitian ini adalah kunjungan

rumah yang dilakukan oleh guru bimbingan konseling untuk mendapatkan

informasi serta membantu permasalahan yang dialami siswa yang

memiliki banyak catatan kedisiplinan belajar. 5

2. Kedisiplinan Belajar

Disiplin belajar adalah suatu sikap dan perilaku yang menunjukkan

ketekunan, konsistensi, dan tanggung jawab dalam proses belajar. Hal ini

juga melibatkan pengendalian diri untuk tetap fokus pada materi yang

dipelajari, menghindari gangguan, serta berkomitmen untuk

menyelesaikan tugas dan tanggung jawab akademik.6

Disiplin belajar sangat penting karena dapat membantu siswa

mencapai tujuan pendidikan, meningkatkan pemahaman dan

keterampilan, serta membentuk kebiasaan positif yang akan bermanfaat di

masa depan. Dengan disiplin yang baik, siswa dapat mengelola waktu

mereka dengan efektif, memaksimalkan potensi belajar, dan mencapai

hasil yang lebih baik.

5 Eddy Abdullah, (2019) “Home Visit oleh Guru atau Wali Kelas dan Motivasi Belajar 
Siswa” Jurnal Kajian Pembelajaran dan Keilmuan. 3 (2), hlm. 130.

6 Zaka, A. (2020). Pengaruh Kedisiplinan Terhadap Prestasi Belajar Siswa di Sekolah
Dasar. Jurnal Pendidikan Dasar, 5 (1), hlm. 20-30.
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D. Identifikasi Masalah

Berdasarkan uraian yang telah peneliti buat di atas, sehingga terdapat

beberapa masalah yang diidentifikasi yang memiliki hubungan dengan

penelitian ini, yaitu:

1. Tingkat kedisiplinan belajar siswa di SMA Negeri 1 Gunung Toar masih

tergolong rendah, yang terlihat dari kurangnya kepatuhan siswa terhadap

peraturan belajar.

2. Kurangnya kesadaran diri dan tanggung jawab siswa dalam kedisiplinan

belajar.

3. Komunikasi antara guru dan orang tua siswa juga masih belum optimal

E. Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas menunjukan bahwa luasnya

masalah yang terkait dengan penelitian ini, mengingat keterbatasan penelitian

ini maka peneliti membatasi masalah sebagai berikut:

1. Kedisiplinan belajar siswa masih rendah, yang ditunjukkan dengan

perilaku seperti sering membolos pada jam pelajaran, tidak mengerjakan

tugas rumah, dan tidur di kelas.

2. Faktor - faktor yang mempengaruhi kedisiplinan belajar siswa.

3. Implementasi kegiatan home visit sebagai salah satu upaya untuk

meningkatkan kedisiplinan belajar siswa di SMA Negeri 1 Gunung Toar
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F. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, adapun rumusan masalah dalam penilitian

ini adalah:

1. Bagaimana kedisiplinan belajar siswa di SMA Negeri 1 Gunung Toar?

2. Apa saja faktor yang mempengaruhi kedisiplinan belajar siswa?

3. Bagaimana implementasi kegiatan home visit dalam meningkatkan

kedisiplinan belajar siswa di SMA Negeri 1 Gunung Toar?

G. Tujuan Penelitian

Berdasarkan permasalahan di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui kedisiplinan belajar siswa di SMA Negeri 1 Gunung

Toar.

2. Untuk mengetahui faktor yang mempengaruhi kedisiplinan belajar siswa

3. Untuk mengetahui implementasi kegiatan home visit dalam meningkatkan

kedisiplinan belajar siswa (studi kasus di SMA Negeri 1 Gunung Toar).

H. Manfaat Penelitian

1. Bagi Peneliti, penelitian ini merupakan salah satu syarat untuk menyelesaikan

studi dan memperoleh gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd) pada Program Studi

Bimbingan dan Konseling Pendidikan Islam di Fakultas Tarbiyah dan

Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

2. Bagi guru bimbingan dan konseling, penelitian ini dapat memberikan wawasan

dan informasi mengenai pelaksanaan kegiatan home visit serta manfaatnya

dalam meningkatkan kedisiplinan belajar siswa.
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3. Bagi siswa, penelitian ini diharapkan dapat membantu meningkatkan

kedisiplinan belajar melalui implementasi kegiatan home visit.

4. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini dapat menjadi referensi untuk

melakukan penelitian lebih lanjut terkait dengan implementasi kegiatan home

visit dalam meningkatkan kedisiplinan belajar siswa.
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BAB II

LANDASAN TEORI

A. Home Visit

1. Pengertian Home Visit

Menurut Zainal Aqib home visit adalah salah satu bentuk kegiatan

pendukung bimbingan dan konseling yang dilakukan oleh guru BK dengan

cara mengunjungi rumah peserta didik dengan membantu menyelesaikan

permasalahan siswa dengan cara melihat dan memahami kondisi lingkungan

keluarga secara langsung. Kunjunga ini dilaksanaka untuk mencari tahu lebih

lanjut informasi tentang masalah peserta didik dan juga merupakan salah satu

pendekatan terhadap peserta didik untuk memperoleh informasi dan

membangun komunikasi yang baik kepada orang tua peserta didik dalam

menuntaskan permasalahannya disekolah.7

Home visit merupakan layanan responsif yang diberikan kepada siswa

yang sedang dalam permasalahan selama proses pembelajaran, serta

memberikan bantuan dengan segera kepada siswa yang membutuhkan.

Kegiatan home visit merupakan salah satu bentuk keterlibatan orang tua dalam

pendidikan anak. Melalui home visit pihak sekolah dapat memperoleh

informasi mengenai kondisi dan permasalahan yang dialami siswa.8

7Zaidal Aqib “Bimbingan dan Konseling di Sekolah dan Perguruan Tinggi” Yogyakarta:
Andi Offset, (2019) hlm. 105

8Mira Astuti, Jarkawi & R Haryadi (2022) “Home Visit Sebagai Alternatif dalam 
Meningkatkan Kedisiplinan Siswa di Masa Pandemi Covid-19 (Studi Kasus di SMPN 5 Takisung)” 
Jurnal Pendidikan dan Konseling, 4 (6), hlm. 6038-6043
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Dengan adanya home visit ini tentunya juga memberikan dampak yang

baik terutama dalam komunikasi antara pembimbing dengan keluarga siswa.

serta dalam proses ini nantinya keluarga juga akan mendapatkan arahan,

informasi serta motivasi dari pembimbing.

2. Tujuan Home Visit

Home visit mempunyai tujuan ialah untuk menjalin komunikasi yang

lebih intensif antara pihak sekolah dan orang tua siswa. Melalui home visit,

pihak sekolah dapat memperoleh informasi yang lebih lengkap mengenai

kondisi dan permasalahan yang dialami siswa di lingkungan keluarga. Hasil

dari implementasi ini menunjukkan peningkatan motivasi belajar siswa yang

ditandai dengan meningkatnya kehadiran dalam sesi pembelajaran, partisipasi

aktif dalam tugas-tugas, dan peningkatan hasil belajar.9

Selain itu, tujuan kegiatan home visit adalah untuk membantu

mengatasi permasalahan siswa. Agar permasalahan siswa tidak berkelanjutan

dan dapat segera diatasi. Karena kendala ini diatasi secara kompleks dengan

melibatkan keluarga sehingga hal ini akan mempercepat proses penyelesaian.

Dengan adanya komunikasi dua arah, diharapkan orang tua lebih terlibat dalam

proses pendidikan anak, sehingga dapat membantu meningkatkan motivasi,

tanggung jawab, dan kedisiplinan siswa dalam belajar. 10

9 Fitri, S., & Wahyuni, S. (2023) Efektifitas Kegiatn Home Visit terhadap Kedisiplinan
Belajar Siswa Sekolah Menengah Atas. Jurnal Pendidikan dan Kebudayaan, 18 (1), hlm. 45-56.

10 Amalia Putri Rachmawati dkk (2025). “Menganalisis Layanan Kunjungan Rumah, 
Advokasi, dan Konferensi Kasus dalam Pelaksanaan Bimbingan dan Konseling” Jurnal Penelitian
Guru Indonesia, 5 (1), hlm. 662–668.
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3. Pelaksanaan Home Visit

Pelaksanaan kegiatan home visit dilakukan oleh pihak sekolah dalam

hal ini guru BK mengunjungi rumah siswa. Kegiatan ini dilaksanakan secara

terjadwal atau berdasarkan kebutuhan misalnya ketika terdapat permasalahan

yang dialami siswa dilingkungan keluarga. Dalam pelaksanaan home visit ini

pihak sekolah dapat melakukan berbagai kegiatan seperti observsi kondisi

lingkungan keluarga, serta memberikan bimbingan kepada orang tua dalam

membina kedisiplinan belajar anak.

Dalam pelaksanaanya tentu ada beberapa tahapan, dan membutuhkan

persiapan dan perencanaan yang matang. Ada 3 tahapan dalam pelaksanaan

kegiatan home visit. pertama, intervensi langsung artinya dalam tahapan ini

lebih memperhatikan proses perkembangan yang dialami oleh siswa. Kedua,

interaksi inormal dalam tahapan ini dilakukanya interaksi antara guru

pembimbing dengan orang tua untuk memberikan informasi terkait penilaian,

kurikulum dan rencana kegiatan. Ketiga, usaha dukungan orang tua dalam

tahapan ini guru pembimbing berperan sebagai pendengar. 11

Pelaksanaan home visit umumnya melibatkan beberapa tahapan, yaitu:

a. Tahap perencanaan

Beberapa hal yang dilakukan dalam tahap perencanaan adalah:

1) Memastikan masalah siswa yang membutuhkan untuk dilaksanakanya

kegiatan home visit.

11 Andini, R., & Pratiwi, D. (2025) Implementasi Kegiatan Home Visit untuk Meningkatkan
Kedisiplinan Belajar Siswa Sekolah Menengh Atas. Jurnal Pendidikan Manajemen Perkantoran, 10
(2), hlm. 123-134.
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2) Membuat inti pembahasan home visit serta membuat list beberapa

informasi penting lainya yang harus diperoleh dari keluarga.

3) Yakin terhadap urgensinya layanan home visit.

b. Tahap pelaksanaan

Dalam tahap pelaksanaan ialah menjalankan sesuai dengan yang telah

direncanakan, di antara hal yang harus dilakukan ialah:

1) Memberikan informasi terkait dengan rencana home visit kepada

pihak yang berkaitan.

2) Bertemu dengan orang tua atau wali dari siswa dan anggota keluarga

lainya.

3) Pembahasan yang dilakukan berkaitan dengan masalah siswa yang

berkaitan dengan pendidikan.

4) Membuat kesimpulan hasil kegiatan.

c. Tahap evaluasi dan Tindak Lanjut

Hal yang harus dilakukan dalam tahap ini adalah:

1) Menilai proses kegiatan home visit yang telah terlaksana, serta

menilai keakuratan hasil kegiatan tersebut.

2) Menilai kelebihan dan kendala dari kegiatan tersebut dan komitmen

dari orang tua serta keluarga lainya.

3) Menyusun laporan hasil kunjungan secara tertulis.

4) Menganalisis faktor-faktor yang berpengaruh terhadap masalah

siswa.
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5) Menyusun rencana tindak lanjut berupa program layanan lanjutan di

sekolah.

6) Melakukan kunjungan ulang jika diperlukan (home visit

berkelanjutan).

Beberapa tahapan tersebut yang nantinya akan mempermudah

pelaksanaan home visit ini menjadi lebih terkonsep. Dalam pelaksanaan

home visit pihak sekolah melakukan berbagai kegiatan seperti wawancara,

observasi serta memberikan bimbingan atau arahan kepada orang tua

dalam membina kedisiplinan belanan siswa.12

B. Kedisiplinan Belajar

1. Pengertian Disiplin Belajar

Disiplin belajar adalah kemampuan seseorang untuk mengatur

waktu, fokus, dan usaha dalam proses pembelajaran secara konsisten dan

teratur. Hal ini mencakup ketaatan terhadap peraturan, pengelolaan waktu

yang efektif, serta komitmen untuk mencapai tujuan akademik. Disiplin

belajar berperan penting dalam meningkatkan efisiensi belajar, membentuk

kebiasaan positif, dan mengembangkan kemandirian dalam belajar.13

Disiplin belajar ialah sikap taat dan patuh terhadap peraturan yang

dibuat dalam proses pembelajaran, sehingga menimbulkan perilaku yang

12 Nonci Nubatonis dkk (2023) “Pelaksanaan Kegiatan Kunjungan Rumah (Home Visit) di 
SMPN Tumu Kabupaten Timor Tengan Selatan” Jurnal Bimbingan Konseling Flobamora. 1 (2),
hlm. 79-80

13 Lestari, S., & Hartati, S. (2020) “Hubungan antara Disiplin Belajar dan Motivasi Belajar 
Siswa”. Jurnal Ilmu Pendidikan, 12 (1), hlm. 45-56.
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permanen akibat kebiasaan dalam memperhatikan, meniru, mendengarkan

serta mengikuti arahan.14

Menurut peneliti bahwa kedisiplinan belajar merupakan sikap atau

perilaku individu sesuai dengan aturan yang dibuat selama pembelajaran

sehingga menghasilkan perubahan perilaku yang permanen yang

diakibatkan karena sebuah kebiasaan dan hal tersebut dilakukan tanpa

adanya sebuah paksaan dari siapapun.

2. Pentingnya Disiplin Belajar

Pentingnya disiplin belajar mampu memunculkan semangat

menghargai waktu, serta mampu mengatur waktu dalam belajar agar waktu

tidak terbuang begitu saja tanpa melakukan apapun. Serta dengan disiplin

belajar dapat mengurangi kebiasaan menunda dalam penyelesaian tugas serta

terlambat dalam menyelesaikan tugas rumah.

Dengan disiplin, seseorang dapat mengatur waktu secara efisien,

menghindari penundaan, dan membentuk pola belajar yang konsisten, yang

pada akhirnya meningkatkan efektivitas pembelajaran dan pencapaian

akademik. Selain itu, disiplin belajar berperan dalam membentuk karakter

yang kuat, seperti tanggung jawab dan ketekunan, yang sangat diperlukan

dalam menghadapi berbagai tantangan akademik maupun kehidupan sehari-

hari.15

14Ahmad Pujo Sugiarto, & Tri Suyati, Padmi Dhyah Yulianti, (2019) “Faktor Kedisiplinan 
Belajar pada Siswa Kelas X SMK Larenda Brebes” Jurnal Mimbar Ilmu. 24 (2), hlm. 234.

15Zulia Almaida Siregar & Dedi Suhendro (2020) "Pengaruh Disiplin Belajar, Kepribadian
dan Profesionalitas Guru terhadap Kinerja Guru di SMP Negeri 10 Pematangsiantar". Jurnal
Akuntabilitas Manajemen Pendidikan, 8 (1), hlm 1-10.
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Dari beberapa pernyataan di atas bahwa tujuan dari disiplin belajar ialah

nantinya diharapkan siswa dapat mencapai tujuan pembelajaran sesuai

dengan apa yang direncanakan, dan dengan disiplin belajar juga akan

mempermudah proses pembelajaran siswa.

3. Faktor yang Mempengaruhi Kedisiplinan Belajar

Menurut Ahmad Pujo Sugiarto, dkk ada beberapa hal yang dapat

mempengaruhi disiplin belajar, di antaranya faktor internal ialah faktor yang

asalnya dari dalam diri kita sendiri, hal ini di antaranya kesadaran diri, kurang

motivasi, rasa malas dan kurangnya minat yang muncul dari diri sendiri.

Faktor yang kedua ialah faktor eksternal, faktor ini berasal dari luar seperti

dukungan dari orang tua, guru, keluarga, teman sebaya dan lingkungan

sekitar.16

Hal ini juga dapat memberikan pengaruh kepada apa yang dipelajari,

bagaimana proses belajarnya, dan kapan waktu belajar kita. Selanjutnya

faktor ekseternal juga ikut berperan dalam mempengaruhi kedisiplinan siswa.

Lingkungan keluarga memiliki pengaruh besar dalam hal ini, karena semakin

harmonis keluarga yang dibangun maka akan semakin memberikan pengaruh

positif pada siswa. Faktor-faktor inilah yang dapat mempengaruhi naik

turunya tingkat kedisiplinan.

16Ahmad Pujo Sugiarto & Tri Suyati, Padmi Dhyah Yulianti, (2019) “Faktor Kedisiplinan 
Belajar pada Siswa Kelas X SMK Larenda Brebes” Jurnal Mimbar Ilmu. 24 (2), hlm. 236.
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C. Proposisi

Proposisi adalah perkiraan awal dari suatu penelitian terkait dengan fenomena

yang sedang dipelajari. Berdasarkan landasan tersebut, maka proposisi

penelitian dapat dirumuskan sebagai berikut:

1. Kedisiplinan belajar siswa di SMA Negeri 1 Gunung Toar

Kedisiplinan belajar mencerminkan tanggung jawab siswa dalam

menjalankan kewajiban akademik, seperti menyelesaikan tugas,

mengikuti pelajaran dengan tertib, dan tidak membolos di jam

pembelajaran. Kondisi ini menunjukkan perlunya perhatian dan

intervensi dari pihak sekolah, guru, maupun orang tua untuk membina

dan meningkatkan perilaku disiplin siswa dalam belajar.

2. Faktor- faktor yang mempengaruhi kedisiplinan belajar siswa

Kedisiplinan belajar siswa dipengaruhi oleh berbagai faktor,

termasuk faktor internal seperti motivasi dan kesadaran diri siswa, serta

faktor eksternal seperti dukungan orang tua, lingkungan rumah, dan

interaksi sosial dengan teman sebaya.

3. Implementasi kegiatan home visit dalam meningkatkan kedisiplinan

belajar siswa (studi kasus di SMA Negeri 1 Gunung Toar).

Implementasi kegiatan home visit di SMA Negeri 1 Gunung Toar

melibatkan perencanaan, pelaksanaan, evaluasi dan tindak lanjut, yang

bertujuan untuk meningkatkan kedisiplinan belajar siswa melalui

pendekatan personal dan kolaboratif antara guru, siswa, dan orang tua.
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D. Penelitian yang Relevan

Penelitian yang relevan merupakan penelitian yang dipergunakan menjadi

perbandingan untuk menghindari manipulasi dari sebuah karya ilmiah dan

menguatkan penelitian yang peneliti lakukan benar-benar belum pernah pada

teliti oleh orang lain.

Adapun peneliti yang terlebih dahulu yang relevan pernah dilakukan, di

antaranya yaitu:

1. Penelitian yang dilakukan oleh Cici Ika Sari, dkk (2021) dengan judul

Implementasi Layanan Home Visit dalam Meningatkan Kedisiplinan

Belajar Siswa di SMP Negeri 1 Kota Semarang. Berdasarkan hasil

penelitiannya maka dapat disimpulkan bahwa penelitian yang dilakukan

oleh Cici, dkk menggunakan metode eksperimen yang bertujuan untuk

mengetahui efektivitas home visit dalam meningkatkan kedisiplinan

belajar siswa di SMP Negeri 1 Kota Semarang. Penelitian Cici Ika Sari

memiliki perbedaan dengan penelitian saya yaitu dari metode penelitian

dan tujuan penelitian yang mana penelitian yang dilakukan oleh Cici Ika

Sari, dkk menggunakan metode eksperimen dan tujuan penelitiannya

untuk mengetahui efektivitas home visit dalam meningkatkan kedisiplinan

belajar siswa di SMP Negeri 1 Kota Semarang. Sedangkan penelitian saya

menggunakan metode kualitatif dengan studi kasus dan tujuan penelitian

untuk mengetahui faktor yang mempengaruhi kegiatan home visit dalam

meningkatkan kedisiplinan belajar siswa di SMA Negeri 1 Gunung Toar.
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2. Penelitian yang dilakukan oleh Tri Wulandari (2021), dengan judul

Implementasi Layanan Home Visit dalam Meningkatkan Kedisiplinan

Belajar Siswa Kelas VIII SMP Negeri 1 Kota Yogyakarta. Berdasarkan

hasil penelitiannya maka dapat disimpulkan bahwa peneliti menggunakan

metode penelitian eksperimen Hasil penelitian menunjukkan bahwa

terdapat perbedaan yang signifikan antara skor kedisiplinan belajar siswa

pada kelompok eksperimen yang menerima layanan home visit dengan

kelompok kontrol yang tidak menerima layanan home visit. Hal ini

menunjukkan bahwa home visit efektif dalam meningkatkan kedisiplinan

belajar siswa. Penelitian Tri Wulandari bertujuan untuk mengetahui

efektivitas layanan home visit dalam meningkatkan kedisiplinan belajar

siswa kelas VIII SMPNegeri 1 Kota Yogyakarta. Penelitian Tri Wulandari

memiliki perbedaan dengan penelitian saya yaitu dari metode penelitian

dan tujuan penelitian, yang mana penelitian yang dilakukan oleh Tri

Wulandari dengan menggunakan metode eksperimen dan tujuan penelitian

untuk untuk mengetahui efektivitas layanan home visit dalam

meningkatkan kedisiplinan belajar siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Kota

Yogyakarta. Sedangkan penelitian saya menggunakan metode kualitatif

dengan studi kasus dan tujuan penelitian untuk mengetahui faktor yang

mempengaruhi kegiatan home visit dalam meningkatkan kedisiplinan

belajar siswa di SMA Negeri 1 Gunung Toar.
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3. Penelitian yang dilakukan oleh Rini Yulianti, dkk (2020) dengan judul

Penerapan Layanan Home Visit untuk Meningkatkan Kedisiplinan Belajar

Siswa Kelas VII MTs Negeri 1 Kota Padang. Berdasarkan hasil

penelitiannya maka dapat disimpulkan bahwa penelitian menggunakan

metode eksperimen. Penelitian Rini Yulianti bertujuan untuk mengetahui

pengaruh home visit terhadap kedisiplinan belajar siswa kelas VII MTs

Negeri 1 Kota Padang. Penelitian Rini Yulianti memiliki perbedaan

dengan penelitian saya yaitu dari metode penelitian dan tujuan penelitian,

yang mana penelitian yang dilakukan oleh Rini Yulianti, dkk

menggunakan metode eksperimen. Sedangkan penelitian saya

menggunakan metode kualitatif dengan studi kasus dan tujuan penelitian

untuk mengetahui faktor yang mempengaruhi kegiatan home visit dalam

meningkatkan kedisiplinan belajar siswa di SMA Negeri 1 Gunung Toar.
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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Dalam penelitian ini Peneliti menggunakan pendekatan kualitatif

dengan jenis penelitian studi kasus. Pendekatan kualitatif dipilih karena

penelitian ini bertujuan untuk memahami dan mendeskripsikan secara

mendalam mengenai implementasi kegiatan home visit dalam meningkatkan

kedisiplinan belajar siswa. Sedangkan jenis penelitian studi kasus digunakan

untuk menyelidiki dan memahami suatu fenomena sosial atau masalah

pendidikan secara komprehensif dan mendalam.

Penelitian kualitatif adalah pendekatan penelitian yang berfokus pada

pemahaman mendalam terhadap fenomena sosial atau perilaku manusia dalam

konteks alami mereka. Metode ini menekankan pengumpulan data deskriptif

melalui observasi, wawancara mendalam, dan analisis dokumen, dengan tujuan

menggali makna, pengalaman, dan perspektif partisipan secara holistik.

Penelitian kualitatif sering digunakan untuk mengeksplorasi topik yang

kompleks dan memahami dinamika yang mendasari perilaku atau interaksi

sosial.17

Studi kasus merupakan suatu pendekatan dalam penelitian kualitatif.

Studi kasus adalah penyelidikan terfokus terhadap suatu entitas dalam ruang

dan waktu terbatas dengan menggunakan berbagai sumber bukti. Studi kasus

17Sugiyono “Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D”. Bandung: Penerbit
Alfabeta. (2019), hlm, 15-18
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umumnya berkaitan dengan suatu tempat atau organisasi, sekelompok orang

seperti pekerjaan atau kelompok sosial, komunitas, peristiwa, proses, atau isu.

Studi kasus digunakan untuk mempelajari secara mendalam dan detail tentang

masalah atau fenomena yang diteliti. Sistem yang terbatas disini berarti adanya

batasan terhadap kasus yang dicakup, seperti waktu, lokasi, kasus, program,

dan kegiatan lainnya.

B. Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Sekolah Menengah Atas (SMA) Negeri 1

Gunung Toar yang berlokasi di Jl. Petapahan, Kec. Gunung Toar, Kab. Kuatan

Singingi, Prov. Riau. Peneliti menemukan masalah terkait kedisiplinan belajar

siswa. Oleh karena itu peneliti menganggap pentingnya melakukan penelitian

ini untuk membahas secara lebih mendalam terkait implementasi kegiatan

home visit dalam meningkatkan kedisipinanan belajar siswa di SMA Negeri 1

Gunung Toar. Pilihan lokasi ini didasari atas pertimbangan bahwa penelitian

ini yang ingin diteliti terjadi dilokasi ini.

Penelitian tentang implementasi kegiatan home visit dalam

meningkatkan kedisipinanan belajar siswa di SMA Negeri 1 Gunung Toar ini

dilakukan dalam jangka waktu 3 bulan yang dimulai dari awal perencanaan

hingga menyusun laporan penelitian.
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C. Subjek dan Objek Penelitian

1. Subjek Penelitian

Subjek penelitian adalah guru BK dan siswa yang memiliki catatan

kedisiplinan belajar selama pembelajaran.

2. Objek Penelitian

Objek penelitiannya yaitu implementasi kegiatan home visit dalam

meningkatkan kedisiplinan belajar siswa di SMA Negeri 1 Gunung Toar.

D. Informan

Informan penelitian ini sebanyak satu orang guru bimbingan dan

konseling sebagai informan utama dan untuk memperluas penelitian ini maka

peneliti menambahkan subjek tambahan sebanyak empat orang siswa sebagai

informan pendukung.

E. Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis

studi kasus. Teknik pengumpulan data yang digunakan meliputi:

4. Observasi

Observasi dilakukan melalui kunjungan peneliti ke sekolah. Peneliti

mengamati dan mencatat informasi dari guru BK sebagai pelaksana

kegiatan home visit. Observasi ini bertujuan untuk memperoleh gambaran

umum mengenai proses pelaksanaan home visit serta perubahan perilaku

disiplin siswa berdasarkan penjelasan yang disampaikan oleh guru BK.
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5. Wawancara

Peneliti melakukan wawancara semi-terstruktur dengan beberapa

informan, yaitu guru BK sebagai informan utama dan siswa sebagai

informan pendukung, peneliti melakukan wawancara bersama siswa yang

mendapatkan layanan home visit. Wawancara ini digunakan untuk

menggali informasi secara mendalam mengenai pandangan dan

pengalaman para informan terhadap kegiatan home visit dan pengaruhnya

terhadap kedisiplinan belajar siswa.18

6. Dokumentasi

Peneliti mengumpulkan data dari berbagai dokumen yang berkaitan

dengan pelaksanaan home visit, seperti:

a. Catatan pelanggaran kedisiplin siswa.

b. Rekapitulasi perubahan perilaku kedisiplinan siswa pasca home visit.

c. Dokumen profil siswa yang menjadi subjek home visit.

d. Data kehadiran siswa yang mendapatkan home visit.

e. Dokumen profil SMA Negeri 1 Gunung Toar

Teknik ini bertujuan untuk mendukung data hasil wawancara dan observasi

serta memperkuat temuan penelitian.

18 Nonci Nubatonis dkk (2023) “Pelaksanaan Kegiatan Kunjungan Rumah (Home Visit) di 
SMPN Tumu Kabupaten Timor Tengan Selatan” Jurnal Bimbingan Konseling Flobamora. 1 (2),
hlm. 78
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F. Instrumen Penelitian

1. Pedoman Observasi

Observasi adalah teknik pengumpulan data yang melibatkan

pengamatan langsung terhadap objek atau fenomena yang diteliti. Metode

ini memungkinkan peneliti untuk mengumpulkan informasi secara

sistematis dengan mencatat perilaku, kejadian, atau kondisi yang terjadi

secara alami tanpa intervensi. Observasi sering digunakan dalam

penelitian kualitatif untuk memahami konteks dan dinamika sosial secara

mendalam. Observasi dapat dilakukan dengan tes, kuesioner, rekaman

gambar dan rekaman suara.

2. Pedoman Wawancara

Wawancara merupakan percakapan yang dilakukan oleh kedua

belah pihak yaitu pewawancara (interviewer) selaku yang menanyakan

pertanyaan dan terwawancara selaku orang yangmemberikan jawaban atas

pertanyaan. Ciri utama dari wawancara ini adalah dengan kontak langsung

antara peneliti dengan objek. Peneliti mampu menjalin komunikasi yang

baik dengan objek sehingga mampu bekerjasama untuk menjawab atau

memberikan pernyataan yang sesuai dengan yang sebenarnya.

3. Daftar Cek Dokumentasi

Daftar cek dokumentasi adalah alat bantu (Instrumen) yang

digunakan untuk menilai dokumen yang relevan dengan topik penelitian.

Instrumen ini biasanya berupa tabel yang berisi daftar dokumen yang ingin

diamati selama proses penelitian. Dokumen ini bisa berupa arsip, laporan,
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foto, video, catatan, atau dokumen tertulis lainnya yang relevan dengan

topik penelitian.

Tabel: 3.1 Daftar Cek Dokumen

G. Tahap-tahap Penelitian

Proses penelitian kualitatif umumnya melibatkan beberapa tahapan utama

sebagai berikut:

1. Persiapan Pra-Lapangan: Peneliti menyusun rancangan penelitian yang

mencakup identifikasi masalah, penentuan fokus penelitian, dan

pengembangan kerangka konseptual.

2. Pengumpulan Data: Tahap ini melibatkan pengumpulan data melalui

berbagai teknik seperti observasi, wawancara, dan dokumentasi.

3. Analisis Data: Data yang telah dikumpulkan dianalisis secara sistematis

melalui proses pengorganisasian, pengkodean, dan penafsiran untuk

mengidentifikasi pola, tema, dan makna yang muncul dari data tersebut.

NO Nama Dokumen Sumber
Dokumen

Ada Tidak
Ada

1 Catatan pelanggaran
kedisiplinan siswa

Guru BK

2 Rekapitulasi perubahan perilaku
kedisiplinan siswa

Guru BK

3 Dokumen profil siswa yang
menjadi subjek home visit

Data BK/
Guru BK

4 Data kehadiran siswa yang
mendapatkan home visit

Arsip
sekolah/BK

5 Dokumen profil SMA Negeri 1
Gunung Toar

Arsip
sekolah
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4. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi: Peneliti menarik kesimpulan yang

didasarkan pada temuan penelitian. Verifikasi dilakukan untuk

memastikan keabsahan data hasil penelitian melalui teknik triangulasi.

5. Pelaporan Hasil Penelitian: Tahap akhir adalah penyusunan laporan

penelitian yang mendetail, mencakup latar belakang, metodelogi, temuan,

dan implikasi penelitian yang telah dilakukan.19

Untuk lebih jelas tentang jadwal dan tempat wawancara dapat dilihat pada tabel

dibawah ini:

Tabel: 3.2 Pelaksanaan Wawancara

No Inisial Responden
Wawancara

Tanggal
Wawancara

Tempat
Wawancara

1 W GBK 12 Maret Ruang BK

2 WW S 1 12 Maret Ruang BK

3 SS S 2 12 Maret Ruang BK

4 D S 3 12 Maret Ruang BK

5 NA S 4 12 Maret Ruang BK

H. Teknik Analisis Data

Analisis data kualitatif lebih kompleks dibandingkan analisis data

kuantitatif. Peneliti perlu benar-benar menguasai teori agar persepsi yang

dihasilkan berdasarkan pengetahuan ilmiah dan bukan subjektif. Penelitian

19 Kurniawan, R., & Mahameruaji, J. (2020) “Tahap Penelitian Kualitatif. Jurnal Ilmiah

Komunikasi, 9 (2), hlm. 123-134.
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kualitatif bisa menjadi sangat kompleks dan berlebihan, karena informasi

yang diperoleh tidak hanya terfokus pada suatu masalah tertentu, tetapi juga

dapat bervariasi tergantung pada situasi dilapangan. Oleh karena itu, ada

beberapa hal yang dapat lakukan agar penelitian kualitatif tidak menjadi

terlalu luas.

1. Reduksi Data

Mengurangi data atau merangkum informasi berdasarkan apa

yang penting untuk membuat argumen atau kesimpulan. Reduksi data

dapat dilakukan dengan mengabstraksi atau merangkum hal-hal yang

penting untuk kelanjutan penelitian. Reduksi mengacu pada

penyederhanaan informasi yang diperoleh dari lapangan. Informasi yang

diperoleh di lapangan merupakan data yang sangat kompleks, dan

informasi yang sama sekali tidak berhubungan dengan topik penelitian

seringkali tercampur ke dalam data penelitian.

2. Penyajian data

Penyajian data adalah kumpulan informasi terorganisir yang

memberikan kesempatan untuk menarik kesimpulan. Tahap ini

menyajikan kumpulan informasi yang terorganisir sehingga dapat

ditarik kesimpulan. Hal ini terjadi karena data yang diperoleh selama

proses penelitian kualitatif biasanya berbentuk narasi sehingga perlu

disederhanakan tanpa mengurangi isinya.
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3. Kesimpulan atau verifikasi

Kesimpulan atau verifikasi merupakan langkah akhir dalam

proses analisa data penelitian kualititatif. Penarikan kesimpulan dapat

dilakukan dengan cara membandingkan kesesuaian pernyataan dari

objek penelitian dengan makna yang terkandung dengan konsep-konsep

dasar dalam penelitian tersebut.20

I. Triangulasi

Triangulasi adalah teknik yang digunakan untuk meningkatkan

validitas dan reliabilitas data dengan memanfaatkan berbagai sumber, metode,

atau teori dalam pengumpulan dan analisis data.

1. Triangulasi Sumber

Triangulasi mengecek kredibilitas data yang dilakukan dengan cara

mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber data yang

dalam penelitian ini adalah guru BK dan siswa.

2. Triangulasi Metode

Triangulasi metode dilakukan dengan mengumpulkan data dengan

metode lain. Dalam penelitian kualitatif peneliti menggunakan metode

wawancara, observasi, dan survei. Untukmemperoleh kebenaran informasi

yang tepat dan gambaran yang utuh mengenai informasi tertentu, peneliti

bisa menggunakan dari metode- metode tersebut.

20 Nonci Nubatonis dkk (2023) “Pelaksanaan Kegiatan Kunjungan Rumah (Home Visit) 
di SMPN Tumu Kabupaten Timor Tengan Selatan” Jurnal Bimbingan Konseling Flobamora. 1 (2),
hlm. 78
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3. Triangulasi Teori

Yang dimaksud triangulasi teori adalah dimana hasil akhir

penelitiankualitatif berupa sebuah rumusan informasi atau thesis statement.

Informasitersebut selanjutnya dibandingkan dengan perspektif teori yang

relevan untuk menghindari bias individual peneliti atas temuan atau

kesimpulan yang dihasilkan.21

21 Azmi, F., & Maulid, H. (2019) “Penerapan Triangulasi dalam Penelitian Kualitatif. Jurnal
Pendidikan Dasar, 11 (1), hlm. 1-8.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penyajian data dan analisis data (Pembahasan) penelitian

tentang implementasi kegiatan home visit dalam meningkatkan kedisiplinan

belajar siswa (studi kasus di SMA Negeri 1 Gunung Toar), dapat

disimpulkan sebagai berikut:

1. Kedisiplinan belajar siswa di SMA Negeri 1 Gunung Toar.

Kedisiplinan belajar siswa di SMA Negeri 1 Gunung Toar masih

tergolong rendah. Hal ini ditunjukkan oleh perilaku siswa yang kerap

membolos saat jam pelajaran, tidak mengerjakan tugas atau pekerjaan

rumah, serta kurang fokus dalam mengikuti proses pembelajaran di

kelas. Kondisi ini mencerminkan perlunya peningkatan kesadaran

siswa terhadap tanggung jawab belajar dan perlunya dukungan dari

lingkungan sekolah maupun keluarga untuk menumbuhkan sikap

disiplin yang lebih baik.

2. Faktor yang mempengaruhi kedisiplinan belajar siswa.

Kedisiplinan belajar dipengaruhi oleh dua faktor utama, yaitu: faktor

internal, yang meliputi kesadaran diri, motivasi belajar, dan

berkurangnya rasa malas. Faktor eksternal, seperti dukungan orang tua,

lingkungan rumah yang kondusif, perhatian dari guru, dan pengaruh

positif dari teman sebaya.
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3. Implementasi kegiatan home visit dalam meningkatkan kedisiplinan

belajar siswa.

Implementasi kegiatan home visit memberikan dampak positif

dalam meningkatkan kedisiplinan belajar siswa. Kegiatan ini mampu

menumbuhkan kesadaran siswa akan tanggung jawab belajarnya,

memperbaiki perilaku belajar. Pelaksanaan kegiatan home visit yaitu:

perencanaan, pelaksanaan, evaluasi dan tindak lanjut.

B. Saran

Setelah penulis melaksanakan penelitian dan sudah mendapatkan data dan

informasi yang mendukung penyusunan skripsi ini, dengan harapan adanya

saran untuk kedepannya yaitu sebagai berikut:

1. Pihak sekolah perlu meningkatkan kegiatan home visit terutama bagi

siswa yang memiliki permasalahan kedisiplinan belajar agar dampaknya

lebih signifikan dan berkelanjutan.

2. Orang tua diharapkan lebih aktif dalam mendukung program home visit

baik dengan menyediakan waktu untuk berdiskusi dengan guru BK

maupun menerapkan saran yang diberikan dalam membimbing anak di

rumah.

3. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini dapat menjadi referensi untuk

melakukan penelitian lebih lanjut terkait dengan implementasi kegiatan

home visit dalam meningkatkan kedisiplinan belajar siswa.
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Lampiran 1

KISI KISI INSTRUMEN PENELITIAN

Judul: Implementasi Kegiatan Home Visit dalam Meningkatkan Kedisiplinan

Belajar Siswa (Studi Kasus di SMA Negeri 1 Gunung Toar)

Lokasi: SMA Negeri 1 Gunung Toar

Jenis Penelitian: Observasi dan Wawancara

NO VARIABEL DEFINISI
OPERASIONAL

INDIKATOR SUB-
INDIKATOR

ITEM JUMLAH
ITEM

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7)
1 Implementasi

Home Visit
(X1)

Implementasi
home visit adalah
proses
pelaksanaan
kunjungan ke
rumah siswa oleh
guru BK dengan
tujuan memahami
lebih dalam
tentang
permasalahan
yang dihadapi
siswa, serta
memberikan
bimbingan dan
dukungan kepada
siswa.

Perencanaan - Identifikasi
siswa berdasarkan
perilaku di
sekolah
- Penyesuaian
waktu home visit
dengan kebutuhan
siswa

1-2 2

Pelaksanaan - Terlaksananya

kunjungan sesuai

jadwal

- Penyampaian

tujuan home visit

kepada orang tua

- Diskusi

Mengenai

Permasalahan

Siswa

3-5 3

Evaluasi - Pencatatan hasil

home visit

- Evaluasi

keberhasilan

home visit

6-7 2
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2 Kedisiplinan
Belajar Siswa
(X2)

Kedisiplinan
belajar siswa
adalah sikap dan
kebiasaan yang
menunjukkan
keteraturan,
tanggung jawab,
serta kepatuhan
terhadap aturan
dalam proses
pembelajaran.

Kehadiran - Peningkatan

persentase

kehadiran siswa

8 1

Ketaatan
terhadap
aturan
sekolah

- Kedisiplinan

dalam mengikuti

peraturan sekolah

9 1

Manajemen
waktu

- Konsistensi

dalam mengatur

waktu belajar

10 1
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Lampiran 2

INSTRUMEN PEDOMAN OBSERVASI

Observasi tentang implementasi kegiatan home visit dalam meningkatkan

kedisiplinan belajar siswa (studi kasus di SMA Negeri 1 Gunung Toar)

Tanggal Observasi:

Tempat Observasi :

Subyek Observasi :

No Aspek-aspek yang diobservasi Ya/ Ada Tidak

1 Apakah guru BK melaksanakan home visit sesuai jadwal

yang ditentukan?

2 Apakah guru BK berkomunikasi langsung dengan orang tua

saat home visit?

3 Apakah guru BK mencatat hasil home visit untuk evaluasi?

4 Apakah home visit membantu guru BK memahami kondisi

belajar siswa di rumah?

5 Apakah siswa menunjukkan perubahan dalam menyelesaikan

tugas sekolah setelah home visit?

6 Apakah siswa lebih disiplin dalam kehadiran di sekolah

setelah home visit?

7 Apakah siswa menunjukkan kepatuhan terhadap aturan

sekolah setelah home visit?

8 Apakah siswa dapat mengatur waktu belajar lebih baik

setelah home visit?

9 Apakah orang tua siswa memberikan tanggapan positif

terhadap home visit?

10 Apakah ada tindak lanjut dari hasil home visit untuk

meningkatkan kedisiplinan belajar siswa?
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Lampiran 3

INSTRUMEN PEDOMAN WAWANCARA

Wawancara guru BK tentang implementasi kegiatan home visitdalam

meningkatkan kedisiplinan belajar siswa

(studi kasus di SMA Negeri 1 Gunung Toar)

Identitas informan:

Nama informan :

Status/jabatan informan :

Tempat wawancara :

No Pertanyaan Jawaban

1 Bagaimana cara bapak/ibu menentukan siswa yang perlu
mendapatkan home visit?

2 Bagaimana pelaksanaan kegiatan home visit di sekolah?

3 Apa saja tantangan yang bapak/ibu hadapi dalam melaksanakan
home visit?

4 Apa perubahan yang terlihat pada siswa setelah melakukan home
visit?

5 Bagaimana respon orang tua terhadap pelaksanaan home visit?

6 Apa manfaat home visit dalam membantu meningkatkan
kedisiplinan belajar siswa?

7 Apa tindak lanjut yang dilakukan setelah home visit agar
perubahan pada siswa dapat bertahan?

8 Bagaimana cara bapak/ibu menilai keberhasilan home visit dalam
meningkatkan kedisiplinan belajar siswa?

9 Menurut bapak/ibu langkah apa yang dapat diambil untuk
membuat home visit lebih efektif?

10 Apa bentuk dukungan yang bapak/ibu perlukan untuk
meningkatkan kualitas home visit?
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Lampiran 4

INSTRUMEN PEDOMAN WAWANCARA

Wawancara siswa tentang implementasi kegiatan home visit

dalam meningkatkan kedisiplinan belajar siswa

(studi kasus di SMA Negeri 1 Gunung Toar)

Identitas informan:

Nama informan :

Tanggal wawancara :

Tempat wawancara :

No Pertanyaan Jawaban

1 Apa pendapat Anda tentang kegiatan home visit yang dilakukan
oleh pihak sekolah?

2 Bagaimana perasaan Anda saat dikunjungi oleh guru BK dalam
kegiatan home visit?

3 Bagaimana pengaruh home visit terhadap kedisiplinan belajar
Anda?

4 Bagaimana perubahan kebiasaan belajar Anda setelah mengikuti
home visit?

5 Apa saja kebiasaan belajar baru yang Anda terapkan setelah home
visit?

6 Apa yang membuat Anda lebih termotivasi untuk belajar setelah
home visit?

7 Bagaimana sikap Anda terhadap peraturan sekolah setelah
mengikuti home visit?

8 Apa kendala yang Anda rasakan dalam menerapkan kedisiplinan
belajar setelah mendapatkan kegiatan home visit?

9 Menurut Anda apa saja faktor yang paling berpengaruh terhadap
kedisiplinan belajar?

10 Apa harapan Anda terhadap kegiatan home visit agar lebih efektif
dalam meningkatkan kedisiplinan belajar?
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Lampiran 5

INSTRUMEN OBSERVASI

Observasi tentang implementasi kegiatan home visit dalam meningkatkan

kedisiplinan belajar siswa (studi kasus di SMA Negeri 1 Gunung Toar).

Tanggal Observasi:

Tempat Observasi:

Subyek Observasi:

No Aspek-aspek yang diobservasi Ya/ Ada Tidak

1 Apakah guru BK melaksanakan home visit sesuai jadwal

yang ditentukan?

✔

2 Apakah guru BK berkomunikasi langsung dengan orang tua

saat home visit?

✔

3 Apakah guru BK mencatat hasil home visit untuk evaluasi? ✔

4 Apakah home visit membantu guru BK memahami kondisi

belajar siswa di rumah?

✔

5 Apakah siswa menunjukkan perubahan dalam menyelesaikan

tugas sekolah setelah home visit?

✔

6 Apakah siswa lebih disiplin dalam kehadiran di sekolah

setelah home visit?

✔

7 Apakah siswa menunjukkan kepatuhan terhadap aturan

sekolah setelah home visit?

✔

8 Apakah siswa dapat mengatur waktu belajar lebih baik

setelah home visit?

✔

9 Apakah orang tua siswa memberikan tanggapan positif

terhadap home visit?

✔

10 Apakah ada tindak lanjut dari hasil home visit untuk

meningkatkan kedisiplinan belajar siswa?

✔
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Lampiran 6

INSTRUMEN WAWANCARA

Wawancara guru BK tentang implementasi kegiatan home visit

dalam meningkatkan kedisiplinan belajar siswa

(studi kasus di SMA Negeri 1 Gunung Toar)

Identitas informan:

Nama informan : W

Status/jabatan informan : Guru BK

Tanggal wawancara : 12 Maret 2025

Tempat wawancara : Ruang BK

No Pertanyaan Jawaban

1 Bagaimana cara bapak/ibu
menentukan siswa yang perlu
mendapatkan home visit?

Bapak menentukan siswa yang perlu
mendapatkan home visit berdasarkan
tingkat masalah siswa seperti sering
terlambat masuk kelas, tidak
mengerjakan pekerjaan rumah,
membolos, atau bahkan masalah
kedisiplinan belajar siswa yang lainnya

2 Bagaimana pelaksanaan
kegiatan home visit di
sekolah?

Pelaksanaan home visit diawali dengan
koordinasi antara wali kelas dan guru
BK. Setelah itu bapak membuat jadwal
kunjungan dan menghubungi orang tua
siswa untuk menentukan waktu yang
tepat. Saat home visit bapak
berkomunikasi dengan orang tua dan
siswa untuk memahami permasalahan
yang dihadapi serta memberikan saran
atau solusi yang sesuai dengan
permasalahan
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3 Apa saja tantangan yang
bapak/ibu hadapi dalam
melaksanakan home visit?

Tantangan yang bapak hadapi adalah
keterbatasan waktu dan tenaga, respons
orang tua berbeda-beda ada yang positif
dan ada yang kurang kooperatif, itu
yang menjadi tantangan buat bapak

4 Apa perubahan yang terlihat
pada siswa setelah melakukan
home visit?

Perubahan yang terlihat pada siswa
setelah home visit itu peningkatan dari
kehadiran di sekolah, peningkatan
motivasi belajar, dan hubungan yang
lebih baik antara siswa dan guru

5 Bagaimana respon orang tua
terhadap pelaksanaan home
visit?

Respon orang tua berbeda-beda, ada
yang sangat terbuka dan mendukung,
tetapi ada juga yang merasa tidak
nyaman dengan kunjungan sekolah.
Namun, sebagian besar orang tua
merasa terbantu karena orang tua bisa
lebih memahami kondisi anaknya di
sekolah

6 Apa manfaat home visit
dalam membantu
meningkatkan kedisiplinan
belajar siswa?

Manfaat home visit itu membantu
meningkatkan kedisiplinan belajar
siswa dengan memberikan pemahaman
yang lebih baik kepada orang tua
mengenai pentingnya pendidikan bagi
anak

7 Apa tindak lanjut yang
dilakukan setelah home visit
agar perubahan pada siswa
dapat bertahan?

Tindak lanjut yang bapak lakukan yaitu
pemantauan perkembangan siswa,
komunikasi lanjutan dengan orang tua,
serta pemberian bimbingan kepada
siswa

8 Bagaimana cara bapak/ibu
menilai keberhasilan home
visit dalam meningkatkan
kedisiplinan belajar siswa?

Bapak menilai keberhasilan home visit
itu melihat dari peningkatan kehadiran
siswa, perubahan sikap dalam
mengikuti pembelajaran, serta
peningkatan kedisiplinan belajar
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9 Menurut bapak/ibu langkah
apa yang dapat diambil untuk
membuat home visit lebih
efektif?

Beberapa langkah yang dapat bapak
diambil mulai dari perencanaan yang
matang, pendekatan yang lebih personal
kepada orang tua, serta kerja sama
dengan berbagai pihak, seperti guru,
wali kelas, dan pihak sekolah lainnya

10 Apa bentuk dukungan yang
bapak/ibu perlukan untuk
meningkatkan kualitas home
visit?

Dukungan yang bapak perlukan yaitu
kebijakan sekolah yang mendukung
pelaksanaan home visit, alokasi waktu
yang cukup bagi guru BK untuk
melakukan kunjungan, serta fasilitas
yang memadai
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Lampiran 7

INSTRUMEN WAWANCARA

Wawancara siswa tentang implementasi kegiatan home visit

dalam meningkatkan kedisiplinan belajar siswa

(studi kasus di SMA Negeri 1 Gunung Toar)

Identitas informan:

Nama informan : WW

Tanggal wawancara : 12 Maret 2025

Tempat wawancara : Ruang BK

No Pertanyaan Jawaban

1 Apa pendapat Anda tentang
kegiatan home visit yang
dilakukan oleh pihak sekolah?

Saya sangat setuju dengan kegiatan
home visit kak karena membantu saya
dan keluarga lebih memahami
pentingnya pendidikan dan disiplin
belajar

2 Bagaimana perasaan Anda saat
dikunjungi oleh guru BK
dalam kegiatan home visit?

Saya merasa diperhatikan kak karena
guru BK datang langsung ke rumah
untuk memahami kondisi saya dan
guru BK juga berkomunikasi dengan
orang tua saya, biasa nya orang tua
saya tidak terlalu memperhatikan saya
dirumah

3 Bagaimana pengaruh home
visit terhadap kedisiplinan
belajar Anda?

Home visit membantu saya lebih
disiplin dalam mengerjakan tugas dan
tidak sering bolos sekolah kak

4 Bagaimana perubahan
kebiasaan belajar Anda setelah
mengikuti home visit?

Saya mulai lebih teratur dalam belajar
dan mengerjakan tugas sekolah,
seperti membuat jadwal belajar harian
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5 Apa saja kebiasaan belajar baru
yang Anda terapkan setelah
home visit?

Saya mulai belajar dengan lebih fokus
dan mengurangi bermain HP saat
belajar kak

6 Apa yang membuat Anda lebih
termotivasi untuk belajar
setelah home visit?

Dukungan dari orang tua dan guru BK
setelah home visit membuat saya lebih
semangat dalam belajar kak

7 Bagaimana sikap Anda
terhadap peraturan sekolah
setelah mengikuti home visit?

Saya lebih menghargai peraturan
sekolah kak karena saya tahu bahwa
itu untuk kebaikan saya sendiri kak

8 Apa kendala yang Anda
rasakan dalam menerapkan
kedisiplinan belajar setelah
mendapatkan kegiatan home
visit?

Kadang masih sulit melawan rasa
malas kak, terutama saat belajar di
rumah tanpa pengawasan guru dan
orang tua kak

9 Menurut Anda apa saja faktor
yang paling berpengaruh
terhadap kedisiplinan belajar?

Dukungan orang tua dan lingkungan
belajar yang nyaman sangat
berpengaruh terhadap disiplin belajar
saya kak

10 Apa harapan Anda terhadap
kegiatan home visit agar lebih
efektif dalam meningkatkan
kedisiplinan belajar?

Saya berharap home visit dilakukan
lebih sering kak, agar saya bisa lebih
termotivasi dan mendapatkan
bimbingan langsung dari guru BK



69

INSTRUMEN WAWANCARA

Wawancara siswa tentang implementasi kegiatan home visit

dalam meningkatkan kedisiplinan belajar siswa

(studi kasus di SMA Negeri 1 Gunung Toar)

Identitas informan:

Nama informan : SS

Tanggal wawancara : 12 Maret 2025

Tempat wawancara : Ruang BK

No Pertanyaan Jawaban

1 Apa pendapat Anda
tentang kegiatan home
visit yang dilakukan oleh
pihak sekolah?

Home visit adalah kegiatan yang baik kak,
tetapi saya awalnya merasa canggung
karena guru BK datang ke rumah dan saya
merasa takut dimarahi oleh orang tua saya
kak

2 Bagaimana perasaan Anda
saat dikunjungi oleh guru
BK dalam kegiatan home
visit?

Saya merasa takut kak, tetapi juga senang
karena ini untuk kebaikan saya juga kak

3 Bagaimana pengaruh home
visit terhadap kedisiplinan
belajar Anda?

Saya menjadi lebih sadar akan pentingnya
disiplin belajar, meskipun masih sulit
untuk menerapkannya secara konsisten kak

4 Bagaimana perubahan
kebiasaan belajar Anda
setelah mengikuti home
visit?

Saya mulai mencoba belajar lebih teratur
kak, tapi masih sering menunda-nunda
tugas kak

5 Apa saja kebiasaan belajar
baru yang Anda terapkan
setelah home visit?

Saya mulai membatasi waktu bermain
game/ hp kak agar bisa belajar lebih efektif
dan fokus kak
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6 Apa yang membuat Anda
lebih termotivasi untuk
belajar setelah home visit?

Teguran langsung dari guru membuat saya
lebih sadar akan tanggung jawab saya kak

7 Bagaimana sikap Anda
terhadap peraturan sekolah
setelah mengikuti home
visit?

Saya mulai lebih mematuhi aturan sekolah
kak, seperti datang tepat waktu dan
mengerjakan tugas dan tidak membolos
lagi kak

8 Apa kendala yang Anda
rasakan dalam menerapkan
kedisiplinan belajar setelah
mendapatkan kegiatan
home visit?

Lingkungan rumah yang kurang kondusif
membuat saya kadang sulit menjaga
konsistensi belajar kak

9 Menurut Anda apa saja
faktor yang paling
berpengaruh terhadap
kedisiplinan belajar?

Motivasi diri, dukungan dari guru dan
orang tua sangat mempengaruhi
kedisiplinan belajar saya kak

10 Apa harapan Anda
terhadap kegiatan home
visit agar lebih efektif
dalam meningkatkan
kedisiplinan belajar?

Saya berharap ada bimbingan tambahan
setelah home visit, misalnya sesi motivasi
dari guru BK kak
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INSTRUMEN WAWANCARA

Wawancara siswa tentang implementasi kegiatan home visit

dalam meningkatkan kedisiplinan belajar siswa

(studi kasus di SMA Negeri 1 Gunung Toar)

Identitas informan:

Nama informan : D

Tanggal wawancara : 12 Maret 2025

Tempat wawancara : Ruang BK

No Pertanyaan Jawaban

1 Apa pendapat Anda
tentang kegiatan home
visit yang dilakukan
oleh pihak sekolah?

Awalnya saya merasa home visit tidak perlu
kak, tapi setelah mengalaminya saya sadar
manfaatnya untuk diri saya sendiri karena
membuat saya lebih semangat lagi dalam
belajar kak

2 Bagaimana perasaan
Anda saat dikunjungi
oleh guru BK dalam
kegiatan home visit?

Saya merasa terkejut dan sedikit khawatir
kak, takut dimarahi oleh orang tua saya kak,
tetapi ternyata guru hanya ingin membantu
saya dalam meningkatkan kedisiplinan belajar
saya

3 Bagaimana pengaruh
home visit terhadap
kedisiplinan belajar
Anda?

Saya mulai lebih memperhatikan tugas
sekolah saya kak, walaupun kadang masih
terlambat mengumpulkannya, tapi secara
perlahan saya sudah mulai berubah sedikit
demi sedikit kak

4 Bagaimana perubahan
kebiasaan belajar Anda
setelah mengikuti home
visit?

Saya mencoba mengatur waktu belajar kak,
meskipun masih sering tergoda untuk bermain
HP
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5 Apa saja kebiasaan
belajar baru yang Anda
terapkan setelah home
visit?

Saya mulai membuat catatan penting saat
belajar kak, agar lebih mudah memahami
materi yang disampaikan oleh guru mata
pelajaran kak

6 Apa yang membuat
Anda lebih termotivasi
untuk belajar setelah
home visit?

Motivasi saya meningkat karena dukungan
dari orang tua setelah kegiatan home visit kak

7 Bagaimana sikap Anda
terhadap peraturan
sekolah setelah
mengikuti home visit?

Saya lebih berhati-hati dalam mengikuti
aturan sekolah kak, karena tidak ingin
dipanggil lagi oleh guru BK kak

8 Apa kendala yang Anda
rasakan dalam
menerapkan
kedisiplinan belajar
setelah mendapatkan
kegiatan home visit?

Rasa malas masih menjadi kendala utama
saya kak terutama saat belajar di rumah kak,
karena belajar di rumah tidak di pantau oleh
orang tua dan guru kak

9 Menurut Anda apa saja
faktor yang paling
berpengaruh terhadap
kedisiplinan belajar?

Menurut saya kedisiplinan belajar sangat
dipengaruhi oleh kebiasaan yang ada dalam
diri saya kak dan termasuk lingkungan sekitar
kak

10 Apa harapan Anda
terhadap kegiatan home
visit agar lebih efektif
dalam meningkatkan
kedisiplinan belajar?

Saya berharap home visit lebih sering
dilakukan agar siswa merasa lebih termotivasi
dan nyaman saat dikunjungi kak
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INSTRUMEN WAWANCARA

Wawancara siswa tentang implementasi kegiatan home visit

dalam meningkatkan kedisiplinan belajar siswa

(studi kasus di SMA Negeri 1 Gunung Toar)

Identitas informan:

Nama informan : NA

Tanggal wawancara : 12 Maret 2025

Tempat wawancara : Ruang BK

No Pertanyaan Jawaban

1 Apa pendapat Anda
tentang kegiatan home
visit yang dilakukan
oleh pihak sekolah?

Home visit sangat membantu saya kak dalam
memperbaiki kebiasaan belajar saya dan
meningkatkan motivasi belajar saya

2 Bagaimana perasaan
Anda saat dikunjungi
oleh guru BK dalam
kegiatan home visit?

Saya merasa takut dimarahi orang tua kak tapi
ini juga untuk kebaikan saya juga karena guru
datang langsung ke rumah untuk memahami
situasi saya kak

3 Bagaimana pengaruh
home visit terhadap
kedisiplinan belajar
Anda?

Saya mencoba lebih disiplin setelah
mendapatkan kunjungan oleh guru BK kak,
terutama dalam mengerjakan tugas dan
belajar kak

4 Bagaimana perubahan
kebiasaan belajar Anda
setelah mengikuti home
visit?

Saya mulai belajar dengan lebih serius kak
dan menetapkan target belajar setiap harinya

5 Apa saja kebiasaan
belajar baru yang Anda
terapkan setelah home
visit?

Saya menerapkan teknik belajar aktif seperti
membaca dengan mencatat poin penting yang
disampaikan oleh guru mata pelajaran



74

6 Apa yang membuat
Anda lebih termotivasi
untuk belajar setelah
home visit?

Kesadaran saya meningkat setelah home visit
terutama tentang pentingnya pendidikan
untuk masa depan saya kak

7 Bagaimana sikap Anda
terhadap peraturan
sekolah setelah
mengikuti home visit?

Saya lebih patuh terhadap peraturan sekolah
kak karena tahu itu demi kebaikan saya
sendiri

8 Apa kendala yang Anda
rasakan dalam
menerapkan
kedisiplinan belajar
setelah mendapatkan
kegiatan home visit?

Tantangan terbesar adalah menjaga
konsistensi belajar saya kak karena kadang
masih tergoda untuk bermalas-malasan

9 Menurut Anda apa saja
faktor yang paling
berpengaruh terhadap
kedisiplinan belajar?

Lingkungan keluarga dan teman sebaya
sangat mempengaruhi kebiasaan belajar saya
kak karena terkadang teman-teman selalu
mengajak saya bermain

10 Apa harapan Anda
terhadap kegiatan home
visit agar lebih efektif
dalam meningkatkan
kedisiplinan belajar?

Saya berharap home visit bisa diikuti oleh
semua siswa agar siswa semakin bersemangat
untuk berubah dan menerapkan kedisiplinan
belajar
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Lampiran 8

TRANSKRIP WAWANCARA DENGAN GURU BK

TRANSKRIP WAWANCARA DENGAN GURU BIMBINGAN DAN

KONSELING

W (Nama Inisial). Laki-laki 44 Tahun, Guru Bimbingn dan Konseling, SMA

Negeri 1 Gunung Toar.

Wawancara penelitian tentang Implementasi Kegiatan Home Visit dalam

Meningkatkan Kedisiplinan Belajar Siswa (Studi Kasus di SMA Negeri 1

Gunung Toar)

Rahmi Aulia

Ketuk pintu ruangan BK lalu mengucapkan salam “Assalamualaikum 

Warahmatullahi Wabarakatu bapak”

W (Guru BK)

Iya waalaikumsalam, silahkan masuk Rahmi

Rahmi Aulia

Iya terimakasih bapak

W (Guru BK)

Silahkan duduk Rahmi, jadi Rahmi penelitian?

Rahmi Aulia

Jadi pak, bentuk wawancara saya itu adalah wawancara dengan guru BK sebagai

informan pertamanya dan siswa sebagai informan pendukungnya pak.

W (Guru BK)

Boleh, sebelumnya bapak mau nanya apakah Rahmi sudah menyelesaikan

perizinan terkait penelitian Rahmi?

Rahmi Aulia

Sudah pak, alhamdulillah saya sudah mendapatkan izin dari kampus dan

suratnya sudah saya serahkan kepada bagian TU (Tata Usaha) dan sudah
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diketahui oleh waka kurikulum dan saya langsung di arahkan ke BK untuk

melaksanakan penelitian.

W (Guru BK)

Baik, silahkan langsung saja kita mulai wawancara

Rahmi Aulia

Baik pak, kita mulai saja ya pak, boleh tau nama lengkapnya pak?

W (Guru BK)

Wandoyo, S.Psi

Rahmi Aulia

Bagaimana cara bapak/ibu menentukan siswa yang perlu mendapatkan home

visit?

W (Guru BK)

Bapak menentukan siswa yang perlu mendapatkan home visit berdasarkan

tingkat masalah siswa seperti sering terlambat masuk kelas, tidak mengerjakan

pekerjaan rumah, membolos, atau bahkan masalah kedisiplinan belajar siswa

yang lainnya.

Rahmi Aulia

Bagaimana pelaksanaan kegiatan home visit di sekolah?

W (Guru BK)

Pelaksanaan home visit diawali dengan koordinasi antara wali kelas dan guru

BK. Setelah itu bapak membuat jadwal kunjungan dan menghubungi orang tua

siswa untuk menentukan waktu yang tepat. Saat home visit bapak

berkomunikasi dengan orang tua dan siswa untuk memahami permasalahan

yang dihadapi serta memberikan saran atau solusi yang sesuai dengan

permasalahan.

Rahmi Aulia

Apa saja tantangan yang bapak/ibu hadapi dalam melaksanakan home visit?

W (Guru BK)

Tantangan yang bapak hadapi adalah keterbatasan waktu dan tenaga, respons

orang tua berbeda-beda ada yang positif dan ada yang kurang kooperatif, itu

yang menjadi tantangan buat bapak.
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Rahmi Aulia

Apa perubahan yang terlihat pada siswa setelah melakukan home visit?

W (Guru BK)

Perubahan yang terlihat pada siswa setelah home visit itu peningkatan dari

kehadiran di sekolah, peningkatan motivasi belajar, dan hubungan yang lebih

baik antara siswa dan guru.

Rahmi Aulia

Bagaimana respon orang tua terhadap pelaksanaan home visit?

W (Guru BK)

Respon orang tua berbeda-beda, ada yang sangat terbuka dan mendukung, tetapi

ada juga yang merasa tidak nyaman dengan kunjungan sekolah. Namun,

sebagian besar orang tua merasa terbantu karena orang tua bisa lebih memahami

kondisi anaknya di sekolah.

Rahmi Aulia

Apa manfaat home visit dalam membantu meningkatkan kedisiplinan belajar

siswa?

W (Guru BK)

Manfaat home visit itu membantu meningkatkan kedisiplinan belajar siswa

dengan memberikan pemahaman yang lebih baik kepada orang tua mengenai

pentingnya pendidikan bagi anak.

Rahmi Aulia

Apa tindak lanjut yang dilakukan setelah home visit agar perubahan pada siswa

dapat bertahan?

W (Guru BK)

Tindak lanjut yang bapak lakukan yaitu pemantauan perkembangan siswa,

komunikasi lanjutan dengan orang tua, serta pemberian bimbingan kepada

siswa.

Rahmi Aulia

Bagaimana cara bapak/ibu menilai keberhasilan home visit dalam meningkatkan

kedisiplinan belajar siswa?
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W (Guru BK)

Bapak menilai keberhasilan home visit itu melihat dari peningkatan kehadiran

siswa, perubahan sikap dalam mengikuti pembelajaran, serta peningkatan

kedisiplinan belajar.

Rahmi Aulia

Menurut bapak/ibu langkah apa yang dapat diambil untuk membuat home visit

lebih efektif?

W (Guru BK)

Beberapa langkah yang dapat bapak diambil mulai dari perencanaan yang

matang, pendekatan yang lebih personal kepada orang tua, serta kerja sama

dengan berbagai pihak, seperti guru, wali kelas, dan pihak sekolah lainnya.

Rahmi Aulia

Apa bentuk dukungan yang bapak/ibu perlukan untuk meningkatkan kualitas

home visit?

W (Guru BK)

Dukungan yang bapak perlukan yaitu kebijakan sekolah yang mendukung

pelaksanaan home visit, alokasi waktu yang cukup bagi guru BK untuk

melakukan kunjungan, serta fasilitas yang memadai.



79

Lampiran 9

DATA HASIL WAWANCARA DENGAN GURU BK

Kode Baris Hasil Wawancara

CPHV

PHV

THV

PSHV

ROHV

MHV

1

2

3

4

5

6

7

8

9

10

11

12

13

14

15

16

17

18

19

20

21

22

23

24

25

26

27

Bapak menentukan siswa yang perlu mendapatkan home

visit berdasarkan tingkat masalah siswa seperti sering

terlambat masuk kelas, tidak mengerjakan pekerjaan rumah,

membolos, atau bahkan masalah kedisiplinan belajar siswa

yang lainnya.

Pelaksanaan home visit diawali dengan koordinasi antara

wali kelas dan guru BK. Setelah itu bapak membuat jadwal

kunjungan dan menghubungi orang tua siswa untuk

menentukan waktu yang tepat. Saat home visit bapak

berkomunikasi dengan orang tua dan siswa untuk

memahami permasalahan yang dihadapi serta memberikan

saran atau solusi yang sesuai dengan permasalahan.

Tantangan yang bapak hadapi adalah keterbatasan waktu

dan tenaga, respons orang tua berbeda-beda ada yang

positif dan ada yang kurang kooperatif, itu yang menjadi

tantangan buat bapak.

Perubahan yang terlihat pada siswa setelah home visit yaitu

peningkatan kehadiran di sekolah, peningkatan motivasi

belajar, serta hubungan yang lebih baik antara siswa dan

guru.

Respon orang tua berbeda-beda, ada yang sangat terbuka

dan mendukung, tetapi ada juga yang merasa tidak nyaman

dengan kunjungan sekolah. Namun, sebagian besar orang

tua merasa terbantu karena orang tua bisa lebih memahami

kondisi anaknya di sekolah.

Manfaat home visit yaitu membantu meningkatkan

kedisiplinan belajar siswa dengan memberikan pemahaman
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TLHV

KHV

EHV

DHV

28

29

30

31

32

33

34

35

36

37

38

39

40

41

42

43

yang lebih baik kepada orang tua mengenai pentingnya

Pendidikan.

Tindak lanjut yang bapak lakukan yaitu pemantauan

perkembangan siswa, komunikasi lanjutan dengan orang

tua, serta pemberian bimbingan kepada siswa.

Bapak menilai keberhasilan home visit dari peningkatan

kehadiran siswa, perubahan sikap dalam mengikuti

pembelajaran, serta peningkatan kedisiplinan belajar siswa.

Beberapa langkah yang dapat diambil adalah perencanaan

yang matang, pendekatan yang lebih personal kepada orang

tua, serta kerja sama dengan berbagai pihak, seperti guru,

wali kelas, dan pihak sekolah lainnya.

Dukungan yang bapak perlukan yaitu kebijakan sekolah

yang mendukung pelaksanaan home visit, alokasi waktu

yang cukup bagi guru BK untuk melakukan kunjungan,

serta fasilitas transportasi.

Keterangan:

CPHV : (Cara Penentuan Home Visit)

PHV : (Pelaksanaan Home Visit)

THV : (Tantangan Home Visit)

PSHV : (Perubahan Siswa setelah Home Visit)

ROHV : (Respon Orang Tua terhadap Home Visit)

MHV : (Manfaat Home Visit)

TLHV : (Tindak Lanjut Home Visit)

KHV : (Keberhasilan Home Visit)

EHV : (Efektifitas Home Visit)

DHV : (Dukungan Home Visit)



81

Lampiran 10

TRANSKRIP WAWANCARA DENGAN SISWA

TRANSKRIP WAWANCARA DENGAN SISWA SMA NEGERI 1

GUNUNG TOAR

WW (Nama Inisial). Perempuan usia 18 tahun siswa SMA Negeri 1 Gunung

Toar. Wawancara penelitian tentang Implementasi Kegiatan Home Visit dalam

Meningkatkan Kedisiplinan Belajar Siswa (Studi Kasus di SMA Negeri 1

Gunung Toar)

Rahmi Aulia

Apa pendapat Anda tentang kegiatan home visit yang dilakukan oleh pihak

sekolah?

WW (Siswa)

Saya sangat setuju dengan kegiatan home visit kak karena membantu saya dan

keluarga lebih memahami pentingnya pendidikan dan disiplin belajar

Rahmi Aulia

Bagaimana perasaan Anda saat dikunjungi oleh guru BK dalam kegiatan home

visit?

WW (Siswa)

Saya merasa diperhatikan kak karena guru BK datang langsung ke rumah untuk

memahami kondisi saya dan guru BK juga berkomunikasi dengan orang tua saya,

biasa nya orang tua saya tidak terlalu memperhatikan saya dirumah

Rahmi Aulia

Bagaimana pengaruh home visit terhadap kedisiplinan belajar Anda?

WW (Siswa)

Home visit membantu saya lebih disiplin dalam mengerjakan tugas dan tidak

sering bolos sekolah kak

Rahmi Aulia

Bagaimana perubahan kebiasaan belajar Anda setelah mengikuti home visit?
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WW (Siswa)

Saya mulai lebih teratur dalam belajar dan mengerjakan tugas sekolah, seperti

membuat jadwal belajar harian

Rahmi Aulia

Apa saja kebiasaan belajar baru yang Anda terapkan setelah home visit?

WW (Siswa)

Saya mulai belajar dengan lebih fokus dan mengurangi bermain HP saat belajar

kak

Rahmi Aulia

Apa yang membuat Anda lebih termotivasi untuk belajar setelah home visit?

WW (Siswa)

Dukungan dari orang tua dan guru BK setelah home visit membuat saya lebih

semangat dalam belajar kak

Rahmi Aulia

Bagaimana sikap Anda terhadap peraturan sekolah setelah mengikuti home visit?

WW (Siswa)

Saya lebih menghargai peraturan sekolah kak karena saya tahu bahwa itu untuk

kebaikan saya sendiri kak

Rahmi Aulia

Apa kendala yang Anda rasakan dalam menerapkan kedisiplinan belajar setelah

mendapatkan kegiatan home visit?

WW (Siswa)

Kadang masih sulit melawan rasa malas kak, terutama saat belajar di rumah tanpa

pengawasan guru dan orang tua kak

Rahmi Aulia

Menurut Anda apa saja faktor yang paling berpengaruh terhadap kedisiplinan

belajar?

WW (Siswa)

Dukungan orang tua dan lingkungan belajar yang nyaman sangat berpengaruh

terhadap disiplin belajar saya kak
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Rahmi Aulia

Apa harapan Anda terhadap kegiatan home visit agar lebih efektif dalam

meningkatkan kedisiplinan belajar?

WW (Siswa)

Saya berharap home visit dilakukan lebih sering kak, agar saya bisa lebih

termotivasi dan mendapatkan bimbingan langsung dari guru BK
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Lampiran 11

DATA HASIL WAWANCARA DENGAN SISWA

Kode Baris Hasil Wawancara

PKHV

PSKHV

PHV

PBHV

KBHV

MBHV

SPHV

KMKB

FKB

HKHV

1

2

3

4

5

6

7

8

9

10

11

12

13

14

15

16

17

18

19

20

21

22

23

24

Saya sangat setuju dengan kegiatan home visit kak karena

membantu saya dan keluarga lebih memahami pentingnya

pendidikan dan disiplin belajar

Saya merasa diperhatikan kak karena guru BK datang

langsung ke rumah untuk memahami kondisi saya dan guru

BK juga berkomunikasi dengan orang tua saya, biasa nya

orang tua saya tidak terlalu memperhatikan saya dirumah

Home visit membantu saya lebih disiplin dalam

mengerjakan tugas dan tidak sering bolos sekolah kak

Saya mulai lebih teratur dalam belajar dan mengerjakan

tugas sekolah, seperti membuat jadwal belajar harian

Saya mulai belajar dengan lebih fokus dan mengurangi

bermain HP saat belajar kak

Dukungan dari orang tua dan guru BK setelah home visit

membuat saya lebih semangat dalam belajar kak

Saya lebih menghargai peraturan sekolah kak karena saya

tahu bahwa itu untuk kebaikan saya sendiri kak

Kadang masih sulit melawan rasa malas kak, terutama saat

belajar di rumah tanpa pengawasan guru dan orang tua kak

Dukungan orang tua dan lingkungan belajar yang nyaman

sangat berpengaruh terhadap disiplin belajar saya kak

Saya berharap home visit dilakukan lebih sering kak, agar

saya bisa lebih termotivasi dan mendapatkan bimbingan

langsung dari guru BK
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Keterangan:

PKHV : (Pendapat tentang Kegiatan Home Visit)

PSKHV: (Perasaan Siswa dalam Kegiatan Home Visit)

PHV : (Pengaruh Home Visit)

PBHV : (Perubahan Belajar setelah Home Visit)

KBHV : (Kebiasaan Belajar yang diterapkan setelah Home Visit)

MBHV : (Motivasi Belajar setelah Home Visit)

SPHV : (Sikap terhadap Peraturan setelah mengikuti Home Visit)

KMKB : (Kendalam dalam Menerapkan Kedisiplinan Belajar)

FKB : (Faktor Kedisiplinan Belajar)

HKHV : (Harapan terhadap Kegiatan Home Visit)
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TRANSKRIP WAWANCARA DENGAN SISWA

TRANSKRIP WAWANCARA DENGAN SISWA SMA NEGERI 1

GUNUNG TOAR

SS (Nama Inisial). Perempuan usia 17 tahun siswa SMA Negeri 1 Gunung Toar.

Wawancara penelitian tentang Implementasi Kegiatan Home Visit dalam

Meningkatkan Kedisiplinan Belajar Siswa (Studi Kasus di SMA Negeri 1

Gunung Toar)

Rahmi Aulia

Apa pendapat Anda tentang kegiatan home visit yang dilakukan oleh pihak

sekolah?

SS (Siswa)

Home visit adalah kegiatan yang baik kak, tetapi saya awalnya merasa canggung

karena guru BK datang ke rumah dan saya merasa takut dimarahi oleh orang tua

saya kak

Rahmi Aulia

Bagaimana perasaan Anda saat dikunjungi oleh guru BK dalam kegiatan home

visit?

SS (Siswa)

Saya merasa takut kak, tetapi juga senang karena ini untuk kebaikan saya juga

kak

Rahmi Aulia

Bagaimana pengaruh home visit terhadap kedisiplinan belajar Anda?

SS (Siswa)

Saya menjadi lebih sadar akan pentingnya disiplin belajar, meskipun masih sulit

untuk menerapkannya secara konsisten kak

Rahmi Aulia

Bagaimana perubahan kebiasaan belajar Anda setelah mengikuti home visit?
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SS (Siswa)

Saya mulai mencoba belajar lebih teratur kak, tapi masih sering menunda-nunda

tugas kak

Rahmi Aulia

Apa saja kebiasaan belajar baru yang Anda terapkan setelah home visit?

SS (Siswa)

Saya mulai membatasi waktu bermain game/ hp kak agar bisa belajar lebih efektif

dan fokus kak

Rahmi Aulia

Apa yang membuat Anda lebih termotivasi untuk belajar setelah home visit?

SS (Siswa)

Teguran langsung dari guru membuat saya lebih sadar akan tanggung jawab saya

kak

Rahmi Aulia

Bagaimana sikap Anda terhadap peraturan sekolah setelah mengikuti home visit?

SS (Siswa)

Saya mulai lebih mematuhi aturan sekolah kak, seperti datang tepat waktu dan

mengerjakan tugas dan tidak membolos lagi kak

Rahmi Aulia

Apa kendala yang Anda rasakan dalam menerapkan kedisiplinan belajar setelah

mendapatkan kegiatan home visit?

SS (Siswa)

Lingkungan rumah yang kurang kondusif membuat saya kadang sulit menjaga

konsistensi belajar kak

Rahmi Aulia

Menurut Anda apa saja faktor yang paling berpengaruh terhadap kedisiplinan

belajar?

SS (Siswa)

Motivasi diri, dukungan dari guru dan orang tua sangat mempengaruhi

kedisiplinan belajar saya kak
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Rahmi Aulia

Apa harapan Anda terhadap kegiatan home visit agar lebih efektif dalam

meningkatkan kedisiplinan belajar?

SS (Siswa)

Saya berharap ada bimbingan tambahan setelah home visit, misalnya sesi

motivasi dari guru BK kak
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DATA HASIL WAWANCARA DENGAN SISWA

Kode Baris Hasil Wawancara

PKHV

PSKHV

PHV

PBHV

KBHV

MBHV

SPHV

KMKB

FKB

HKHV

1

2

3

4

5

6

7

8

9

10

11

12

13

14

15

16

17

18

19

20

21

22

23

Home visit adalah kegiatan yang baik kak, tetapi saya

awalnya merasa canggung karena guru BK datang ke rumah

dan saya merasa takut dimarahi oleh orang tua saya kak

Saya merasa takut kak, tetapi juga senang karena ini untuk

kebaikan saya juga kak

Saya menjadi lebih sadar akan pentingnya disiplin belajar,

meskipun masih sulit untuk menerapkannya secara konsisten

kak

Saya mulai mencoba belajar lebih teratur kak, tapi masih

sering menunda-nunda tugas kak

Saya mulai membatasi waktu bermain game/ hp kak agar

bisa belajar lebih efektif dan fokus kak

Teguran langsung dari guru membuat saya lebih sadar akan

tanggung jawab saya kak

Saya mulai lebih mematuhi aturan sekolah kak, seperti

datang tepat waktu dan mengerjakan tugas dan tidak

membolos lagi kak

Lingkungan rumah yang kurang kondusif membuat saya

kadang sulit menjaga konsistensi belajar kak

Motivasi diri, dukungan dari guru dan orang tua sangat

mempengaruhi kedisiplinan belajar saya kak

Saya berharap ada bimbingan tambahan setelah home visit,

misalnya sesi motivasi dari guru BK kak
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Keterangan:

PKHV : (Pendapat tentang Kegiatan Home Visit)

PSKHV: (Perasaan Siswa dalam Kegiatan Home Visit)

PHV : (Pengaruh Home Visit)

PBHV : (Perubahan Belajar setelah Home Visit)

KBHV : (Kebiasaan Belajar yang diterapkan setelah Home Visit)

MBHV : (Motivasi Belajar setelah Home Visit)

SPHV : (Sikap terhadap Peraturan setelah mengikuti Home Visit)

KMKB : (Kendalam dalam Menerapkan Kedisiplinan Belajar)

FKB : (Faktor Kedisiplinan Belajar)

HKHV : (Harapan terhadap Kegiatan Home Visit)
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TRANSKRIP WAWANCARA DENGAN SISWA

TRANSKRIP WAWANCARA DENGAN SISWA SMA NEGERI 1

GUNUNG TOAR

D (Nama Inisial). Perempuan usia 17 tahun siswa SMA Negeri 1 Gunung Toar.

Wawancara penelitian tentang Implementasi Kegiatan Home Visit dalam

Meningkatkan Kedisiplinan Belajar Siswa (Studi Kasus di SMA Negeri 1

Gunung Toar)

Rahmi Aulia

Apa pendapat Anda tentang kegiatan home visit yang dilakukan oleh pihak

sekolah?

D (Siswa)

Awalnya saya merasa home visit tidak perlu kak, tapi setelah mengalaminya saya

sadar manfaatnya untuk diri saya sendiri karena membuat saya lebih semangat

lagi dalam belajar kak

Rahmi Aulia

Bagaimana perasaan Anda saat dikunjungi oleh guru BK dalam kegiatan home

visit?

D (Siswa)

Saya merasa terkejut dan sedikit khawatir kak, takut dimarahi oleh orang tua saya

kak, tetapi ternyata guru hanya ingin membantu saya dalam meningkatkan

kedisiplinan belajar saya

Rahmi Aulia

Bagaimana pengaruh home visit terhadap kedisiplinan belajar Anda?

D (Siswa)

Saya mulai lebih memperhatikan tugas sekolah saya kak, walaupun kadangmasih

terlambat mengumpulkannya, tapi secara perlahan saya sudah mulai berubah

sedikit demi sedikit kak

Rahmi Aulia

Bagaimana perubahan kebiasaan belajar Anda setelah mengikuti home visit?
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D (Siswa)

Saya mencoba mengatur waktu belajar kak, meskipun masih sering tergoda untuk

bermain HP

Rahmi Aulia

Apa saja kebiasaan belajar baru yang Anda terapkan setelah home visit?

D (Siswa)

Saya mulai membuat catatan penting saat belajar kak, agar lebih mudah

memahami materi yang disampaikan oleh guru mata pelajaran kak

Rahmi Aulia

Apa yang membuat Anda lebih termotivasi untuk belajar setelah home visit?

D (Siswa)

Motivasi saya meningkat karena dukungan dari orang tua setelah kegiatan home

visit kak

Rahmi Aulia

Bagaimana sikap Anda terhadap peraturan sekolah setelah mengikuti home visit?

D (Siswa)

Saya lebih berhati-hati dalam mengikuti aturan sekolah kak, karena tidak ingin

dipanggil lagi oleh guru BK kak

Rahmi Aulia

Apa kendala yang Anda rasakan dalam menerapkan kedisiplinan belajar setelah

mendapatkan kegiatan home visit?

D (Siswa)

Rasa malas masih menjadi kendala utama saya kak terutama saat belajar di rumah

kak, karena belajar di rumah tidak di pantau oleh orang tua dan guru kak

Rahmi Aulia

Menurut Anda apa saja faktor yang paling berpengaruh terhadap kedisiplinan

belajar?

D (Siswa)

Menurut saya kedisiplinan belajar sangat dipengaruhi oleh kebiasaan yang ada

dalam diri saya kak dan termasuk lingkungan sekitar kak
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Rahmi Aulia

Apa harapan Anda terhadap kegiatan home visit agar lebih efektif dalam

meningkatkan kedisiplinan belajar?

D (Siswa)

Saya berharap home visit lebih sering dilakukan agar siswa merasa lebih

termotivasi dan nyaman saat dikunjungi kak
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DATA HASIL WAWANCARA DENGAN SISWA

Kode Baris Hasil Wawancara

PKHV

PSKHV

PHV

PBHV

KBHV

MBHV

SPHV

KMKB

FKB

1

2

3

4

5

6

7

8

9

10

11

12

13

14

15

16

17

18

19

20

21

22

23

24

25

26

Awalnya saya merasa home visit tidak perlu kak, tapi setelah

mengalaminya saya sadar manfaatnya untuk diri saya sendiri

karena membuat saya lebih semangat lagi dalam belajar kak

Saya merasa terkejut dan sedikit khawatir kak, takut dimarahi

oleh orang tua saya kak, tetapi ternyata guru hanya ingin

membantu saya dalam meningkatkan kedisiplinan belajar

saya

Saya mulai lebih memperhatikan tugas sekolah saya kak,

walaupun kadang masih terlambat mengumpulkannya, tapi

secara perlahan saya sudah mulai berubah sedikit demi

sedikit kak

Saya mencoba mengatur waktu belajar kak, meskipun masih

sering tergoda untuk bermain HP

Saya mulai membuat catatan penting saat belajar kak, agar

lebih mudah memahami materi yang disampaikan oleh guru

mata pelajaran kak

Motivasi saya meningkat karena dukungan dari orang tua

setelah kegiatan home visit kak

Saya lebih berhati-hati dalam mengikuti aturan sekolah kak,

karena tidak ingin dipanggil lagi oleh guru BK kak

Rasa malas masih menjadi kendala utama saya kak terutama

saat belajar di rumah kak, karena belajar di rumah tidak di

pantau oleh orang tua dan guru kak

Menurut saya kedisiplinan belajar sangat dipengaruhi oleh

kebiasaan yang ada dalam diri saya kak dan termasuk

lingkungan sekitar kak
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HKHV 27

28

Saya berharap home visit lebih sering dilakukan agar siswa

merasa lebih termotivasi dan nyaman saat dikunjungi kak

Keterangan:

PKHV : (Pendapat tentang Kegiatan Home Visit)

PSKHV: (Perasaan Siswa dalam Kegiatan Home Visit)

PHV : (Pengaruh Home Visit)

PBHV : (Perubahan Belajar setelah Home Visit)

KBHV : (Kebiasaan Belajar yang diterapkan setelah Home Visit)

MBHV : (Motivasi Belajar setelah Home Visit)

SPHV : (Sikap terhadap Peraturan setelah mengikuti Home Visit)

KMKB : (Kendalam dalam Menerapkan Kedisiplinan Belajar)

FKB : (Faktor Kedisiplinan Belajar)

HKHV : (Harapan terhadap Kegiatan Home Visit)
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TRANSKRIP WAWANCARA DENGAN SISWA

TRANSKRIP WAWANCARA DENGAN SISWA SMA NEGERI 1

GUNUNG TOAR

NA (Nama Inisial). Perempuan usia 18 tahun siswa SMA Negeri 1 Gunung Toar.

Wawancara penelitian tentang Implementasi Kegiatan Home Visit dalam

Meningkatkan Kedisiplinan Belajar Siswa (Studi Kasus di SMA Negeri 1

Gunung Toar)

Rahmi Aulia

Apa pendapat Anda tentang kegiatan home visit yang dilakukan oleh pihak

sekolah?

NA (Siswa)

Home visit sangatmembantu saya kak dalammemperbaiki kebiasaan belajar saya

dan meningkatkan motivasi belajar saya

Rahmi Aulia

Bagaimana perasaan Anda saat dikunjungi oleh guru BK dalam kegiatan home

visit?

NA (Siswa)

Saya merasa takut dimarahi orang tua kak tapi ini juga untuk kebaikan saya juga

karena guru datang langsung ke rumah untuk memahami situasi saya kak

Rahmi Aulia

Bagaimana pengaruh home visit terhadap kedisiplinan belajar Anda?

NA (Siswa)

Saya mencoba lebih disiplin setelah mendapatkan kunjungan oleh guru BK kak,

terutama dalam mengerjakan tugas dan belajar kak

Rahmi Aulia

Bagaimana perubahan kebiasaan belajar Anda setelah mengikuti home visit?

NA (Siswa)

Saya mulai belajar dengan lebih serius kak dan menetapkan target belajar setiap

harinya
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Rahmi Aulia

Apa saja kebiasaan belajar baru yang Anda terapkan setelah home visit?

NA (Siswa)

Saya menerapkan teknik belajar aktif seperti membaca dengan mencatat poin

penting yang disampaikan oleh guru mata pelajaran

Rahmi Aulia

Apa yang membuat Anda lebih termotivasi untuk belajar setelah home visit?

NA (Siswa)

Kesadaran saya meningkat setelah home visit terutama tentang pentingnya

pendidikan untuk masa depan saya kak

Rahmi Aulia

Bagaimana sikap Anda terhadap peraturan sekolah setelah mengikuti home visit?

NA(Siswa)

Saya lebih patuh terhadap peraturan sekolah kak karena tahu itu demi kebaikan

saya sendiri

Rahmi Aulia

Apa kendala yang Anda rasakan dalam menerapkan kedisiplinan belajar setelah

mendapatkan kegiatan home visit?

NA (Siswa)

Tantangan terbesar adalah menjaga konsistensi belajar saya kak karena kadang

masih tergoda untuk bermalas-malasan

Rahmi Aulia

Menurut Anda apa saja faktor yang paling berpengaruh terhadap kedisiplinan

belajar?

NA (Siswa)

Lingkungan keluarga dan teman sebaya sangat mempengaruhi kebiasaan belajar

saya kak karena terkadang teman-teman selalu mengajak saya bermain

Rahmi Aulia

Apa harapan Anda terhadap kegiatan home visit agar lebih efektif dalam

meningkatkan kedisiplinan belajar?
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NA (Siswa)

Saya berharap home visit bisa diikuti oleh semua siswa agar siswa semakin

bersemangat untuk berubah dan menerapkan kedisiplinan belajar
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DATA HASIL WAWANCARA DENGAN SISWA

Kode Baris Hasil Wawancara

PKHV

PSKHV

PHV

PBHV

KBHV

MBHV

SPHV

KMKB

FKB

HKHV

1

2

3

4

5

6

7

8

9

10

11

12

13

14

15

16

17

18

19

20

21

22

23

24

25

26

Home visit sangat membantu saya kak dalam memperbaiki

kebiasaan belajar saya dan meningkatkan motivasi belajar

saya

Saya merasa takut dimarahi orang tua kak tapi ini juga untuk

kebaikan saya juga karena guru datang langsung ke rumah

untuk memahami situasi saya kak

Saya mencoba lebih disiplin setelah mendapatkan kunjungan

oleh guru BK kak, terutama dalam mengerjakan tugas dan

belajar kak

Saya mulai belajar dengan lebih serius kak dan menetapkan

target belajar setiap harinya

Saya menerapkan teknik belajar aktif seperti membaca dengan

mencatat poin penting yang disampaikan oleh guru mata

pelajaran

Kesadaran saya meningkat setelah home visit terutama

tentang pentingnya pendidikan untuk masa depan saya kak

Saya lebih patuh terhadap peraturan sekolah kak karena tahu

itu demi kebaikan saya sendiri

Tantangan terbesar adalah menjaga konsistensi belajar saya

kak karena kadang masih tergoda untuk bermalas-malasan

Lingkungan keluarga dan teman sebaya sangat

mempengaruhi kebiasaan belajar saya kak karena terkadang

teman-teman selalu mengajak saya bermain

Saya berharap home visit bisa diikuti oleh semua siswa agar

siswa semakin bersemangat untuk berubah dan menerapkan

kedisiplinan belajar
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Keterangan:

PKHV : (Pendapat tentang Kegiatan Home Visit)

PSKHV: (Perasaan Siswa dalam Kegiatan Home Visit)

PHV : (Pengaruh Home Visit)

PBHV : (Perubahan Belajar setelah Home Visit)

KBHV : (Kebiasaan Belajar yang diterapkan setelah Home Visit)

MBHV : (Motivasi Belajar setelah Home Visit)

SPHV : (Sikap terhadap Peraturan setelah mengikuti Home Visit)

KMKB : (Kendalam dalam Menerapkan Kedisiplinan Belajar)

FKB : (Faktor Kedisiplinan Belajar)

HKHV : (Harapan terhadap Kegiatan Home Visit)
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Lampiran 12

DATA CATATAN KEDISIPLINAN SISWA

1. Nama Siswa : D

Kelas : XII IPS 2

Tanggal : 10 Maret 2025

Waktu : 07.00 WIB

Tempat Kejadian : Halaman sekolah

Jenis Pelanggaran : Datang terlambat

Uraian Kejadian : Siswa datang pukul 07.00 WIB, padahal masuk pukul

07.15 WIB. Ini keterlambatan ke-3 bulan ini.

Tindak Lanjut : Teguran tertulis dan pembinaan BK.

2. Nama Siswa : NA

Kelas : XI IPS 1

Tanggal : 05 Maret 2025

Waktu : 10.15 WIB

Tempat Kejadian : Kantin sekolah

Jenis Pelanggaran : Tidak memakai seragam sesuai ketentuan

Uraian Kejadian : Siswa tidak memakai perlengkapan seragam pramuka

sesuai aturan.

Tindak Lanjut : Peringatan lisan dan dicatat dalam buku pelanggaran.
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3. Nama Siswa : SS

Kelas : XII IPS 3

Tanggal : 07 Maret 2025

Waktu : 11.00 WIB

Tempat Kejadian : Ruangan Kelas

Jenis Pelanggaran : Tidak mengerjakan tugas

Uraian Kejadian : Siswa tidak mengerjakan tugas berulang kali di mata

Pelajaran yang sama saat jam pelajaran.

Tindak Lanjut : Peringatan keras dan pembinaan guru BK

4. Nama Siswa : WW

Kelas : XI IPS 3

Tanggal : 10 Maret 2025

Waktu : 08.30 WIB

Tempat Kejadian : Luar lingkungan sekolah

Jenis Pelanggaran : Membolos

Uraian Kejadian : Siswa tidak masuk tanpa keterangan selama tiga hari

berturut-turut.

Tindak Lanjut : Panggilan orang tua dan pembinaan intensif BK.
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Lampiran 13

REKAPITULASI PERUBAHAN PERILAKU KEDISIPLINAN SISWA

No Nama
Siswa

Kelas Masalah Sebelum
Home Visit

Perubahan
Setelah Home

Visit

Keterangan

1 Dealita XII IPS
2

1. Sering datang

terlambat

2. Sering tidak

mengerjakan

tugas

3. Sering tidak

memakai

seragam lengkap

1. Mulai datang

tepat waktu dan

lebih disiplin

2. Mulai

mengumpulkan

tugas

3. Mulai

berpakaian

lengkap

Perlu
pemantauan
lanjutan

2 Nur
Annisa

XI IPS
1

1. Sering tidak

memakai

seragam

lengkap

2. Sering datang

terlambat

3. Sering tidak

mengerjakan

tugas

1. Sudah

mematuhi

aturan seragam

2. Mulai datang

tepat waktu

3. Mulai

mengumpulkan

tugas

Orang tua
aktif
mengawasi

3 Sofia
Sawitri

XI IPS
3

1. Membolos dan

tidak masuk

tanpa izin

2. Sering tidak

berpakaian

lengkap

3. Sering tidak

mengerjakan

tugas

1. Mulai rajin

hadir dan lebih

termotivasi

2. Mulai

berpakaian

lengkap

Mendapat
dukungan
keluarga

4 Wike
Wulandari

XII IPS
3

1. Sering

membolos

2. Sering tidak

memakai

seragam lengkap

3. Sering berkelahi

di dalam kelas

Tidak ditemukan
pelanggaran lagi

Membuat
surat
pernyataan
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Lampiran 14

PROFIL SISWA YANG MENJADI SUBJEK HOME VISIT

Profil Siswa 1

Nama Lengkap : Dealita

Kelas : XII IPS 2

Alamat : Desa Petapahan, Kec. Gunung Toar, Kab. Kuantan

Singingi

Masalah : Sering datang terlambat, sering tidak mengerjakan

tugas, sering tidak memakai seragam lengkap

Hasil Home Visit : Siswa mulai menunjukkan perubahan positif dalam

kedisiplinan dan tanggung jawab belajar setelah adanya

kunjungan dan pembinaan oleh guru BK.

Profil Siswa 2

Nama Lengkap : Nur Annisa

Kelas : XI IPS 1

Alamat : Desa Teberau Panjang, Kec. Gunung Toar, Kab. Kuantan

Singingi

Masalah : Sering tidak memakai seragam lengkap, sering datang

terlambat, sering tidak mengerjakan tugas

Hasil Home Visit : Siswa mulai menunjukkan perubahan positif dalam

kedisiplinan dan lebih aktif dalam mengikuti pelajaran.
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Profil Siswa 3

Nama Lengkap : Sofia Sawitri

Kelas : XI IPS 1

Alamat : Desa Kampung Baru, Kec. Gunung Toar, Kab. Kuantan

Singingi

Masalah : Membolos dan tidak masuk tanpa izin, sering tidak

berpakaian lengkap, sering tidak mengerjakan tugas

Hasil Home Visit : Siswa mulai menunjukkan kehadiran yang baik dan

semangat dalam belajar setelah mendapat dukungan dari

orang tua.

Profil Siswa 4

Nama Lengkap : Wike Wulandari

Kelas : XII IPS 3

Alamat : Desa Kampung Baru, Kec. Gunung Toar, Kab. Kuantan

Singingi

Masalah : Sering membolos, sering tidak memakai seragam

lengkap, sering berkelahi di dalam kelas

Hasil Home Visit : Siswa membuat surat pernyataan tidak mengulangi dan

menunjukkan perilaku yang lebih positif.



106

Lampiran 15

DATA KEHADIRAN SISWA

NO Nama
Siswa

Kelas Bulan Hadir Alpha Sakit Izin Keterangan

1 Dealita XII
IPS 2

Januari
Februari
Maret

19
18
21

2
2
0

1
0
1

2
2
1

- Home visit

pada bulan

maret

- Kehadiran

mulai

meningkat

- Stabil dan

konsisten

2 Nur
Annisa

XI
IPS 1

Januari
Februari
Maret

20
22
23

2
0
0

2
0
0

0
2
0

- Home visit

pada bulan

maret

- Kehadiran

membaik

- Tidak ada

absen lagi

3 Sofia
Sawitri

XI
IPS 3

Januari
Februari
Maret

15
19
20

5
3
1

1
0
0

3
0
2

- Home visit

pada bulan

maret

- Perbaikan

perlahan

- Masih perlu

pemantauan

4 Wike
Wulandari

XII
IPS 3

Januari
Februari
Maret

17
22
23

4
0
0

0
1
0

2
3
0

- Home visit

pada bulan

maret

- Respon

sangat baik

- Tidak ada

absen lagi
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Lampiran 16

DOKUMENTASI

Dokumentasi dengan guru BK (W) di ruang BK

Dokumentasi dengan siswa (NA) di ruang BK
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Dokumentasi dengan siswa (WW) di ruang BK

Dokumentasi dengan siswa (D dan SS) di ruang BK
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Lampiran 17. Permohonan SK Pembimbing
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Lampiran 18. SK Pembimbing
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Lampiran 19. Perpanjangan SK Pembimbing
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Lampiran 20. Surat Pra Riset
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Lampiran 21. Balasan Pra Riset
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Lampiran 22. ACC untuk Diseminarkan
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Lampiran 23. ACC Perbaikan Proposal
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Lampiran 24. Pengesahan Perbaikan Ujian Proposal
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Lampiran 25. Surat Izin Riset
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Lampiran 26. Balasan Riset
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